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ANALISIS RASIO LIKUIDITAS, SOLVABILITAS, DAN
PROFITABILITAS DALAM MENILAI KINERJA KEUANGAN PADA PT
WIJAYA KARYA BETON Tbhk PERIODE 2020-2023

Hendrik Marbun
NIM: 246211772
Fakultas Ekonomi Universitas Advent Surya Nusantara
Email: hendrikmarbun640@gmail.com

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis kinerja keuangan PT
Wijaya Karya Beton Tbk periode 2020-2023 berdasarkan rasio likuiditas,
solvabilitas, dan profitabilitas. Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian
deskriptif dengan pendekatan kuantitatif. Data yang digunakan dalam penelitian
ini berupa data sekunder yang diperoleh dari laporan keuangan tahunan PT Wijaya
Karya Beton Tbk periode 2020-2023. Teknik analisis data yang digunakan adalah
analisis rasio keuangan yang terdiri dari Current Ratio, Quick Ratio, Cash Ratio,
Debt to Asset Ratio (DAR), Debt to Equity Ratio (DER), Return on Asset (ROA),
dan Return on Equity (ROE). Hasil penelitian menunjukkan bahwa rasio likuiditas
perusahaan yang diukur menggunakan Current Ratio, Quick Ratio, dan Cash
Ratio berada dalam kategori kurang baik karena masih berada di bawah standar
industri. Rasio solvabilitas yang diukur menggunakan Debt to Asset Ratio (DAR)
dan Debt to Equity Ratio (DER) menunjukkan kondisi kurang baik karena tingkat
penggunaan utang perusahaan masih cukup tinggi. Sedangkan rasio profitabilitas
yang diukur menggunakan Return on Asset (ROA) dan Return on Equity (ROE)
menunjukkan kondisi buruk karena kemampuan perusahaan dalam menghasilkan
laba masih rendah. Secara keseluruhan, kinerja keuangan PT Wijaya Karya Beton
Tbk periode 2020-2023 berdasarkan rasio likuiditas, solvabilitas, dan
profitabilitas menunjukkan kondisi yang kurang baik.

Kata Kunci: Kinerja Keuangan, Rasio Likuiditas, Rasio Solvabilitas, Rasio
Profitabilitas.
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ANALYSIS OF LIQUIDITY, SOLVENCY, AND PROFITABILITY RATIOS IN
ASSESSING FINANCIAL PERFORMANCE AT PT Wijaya Karya Beton Tbk
FOR THE 2020-2023 PERIOD

Hendrik Marbun
NIM: 246211772
Faculty of Economics, Surya Nusantara Adventist University
Email:hendrikmarbun640@gmail.com

ABSTRACT

This study aims to determine and analyze the financial performance of PT Wijaya
Karya Beton Tbk for the 2020-2023 period based on liquidity, solvency, and
profitability ratios. The type of research used is descriptive research with a
quantitative approach. The data used in this study are secondary data obtained
from the annual financial statements of PT Wijaya Karya Beton Tbk for the 2020—
2023 period. The data analysis technique used is financial ratio analysis
consisting of Current Ratio, Quick Ratio, Cash Ratio, Debt to Asset Ratio (DAR),
Debt to Equity Ratio (DER), Return on Asset (ROA), and Return on Equity (ROE).
The results of the study indicate that the company’s liquidity ratios measured
using the Current Ratio, Quick Ratio, and Cash Ratio are categorized as poor
because they are still below industry standards. The solvency ratios measured
using the Debt to Asset Ratio (DAR) and Debt to Equity Ratio (DER) also indicate
poor conditions because the company s debt level is relatively high. Meanwhile,
the profitability ratios measured using Return on Asset (ROA) and Return on
Equity (ROE) indicate poor conditions because the company s ability to generate
profit is still low. Overall, the financial performance of PT Wijaya Karya Beton
Thk for the 2020—2023 period based on liquidity, solvency, and profitability ratios
is categorized as poor.

Keywords: Financial Performance, Liquidity Ratio, Solvency Ratio, Profitability
Ratio.
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Laporan keuangan merupakan salah satu sumber informasi penting yang
digunakan untuk mengetahui kondisi dan perkembangan keuangan suatu
perusahaan. Menurut Kasmir, (2019), analisis laporan keuangan adalah kegiatan
yang dilakukan untuk mengetahui kondisi keuangan perusahaan secara lebih
mendalam melalui perhitungan rasio keuangan sehingga dapat diketahui kekuatan
dan kelemahan perusahaan. Melalui analisis laporan keuangan, perusahaan dapat
menilai tingkat efektivitas operasional serta kemampuan perusahaan dalam
memenuhi kewajiban keuangannya baik jangka pendek maupun jangka panjang.
Oleh karena itu, analisis rasio keuangan menjadi salah satu metode yang sering
digunakan untuk menilai kinerja keuangan perusahaan.

Kinerja keuangan perusahaan dapat diukur melalui beberapa jenis rasio
keuangan, diantaranya rasio likuiditas, rasio solvabilitas, dan rasio profitabilitas.
Menurut Hery, (2020), rasio likuiditas digunakan untuk mengukur kemampuan
perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka pendeknya, rasio solvabilitas
digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam memenuhi seluruh
kewajibannya, sedangkan rasio profitabilitas digunakan untuk mengukur
kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba dari aktivitas operasional
perusahaan. Ketiga rasio tersebut sangat penting karena dapat memberikan

gambaran mengenai tingkat kesehatan perusahaan secara menyeluruh.



Rasio likuiditas menunjukkan kemampuan perusahaan dalam memenuhi
kewajiban lancarnya dengan menggunakan aset lancar yang dimiliki. Menurut
Kasmir, (2019), perusahaan dikatakan memiliki tingkat likuiditas yang baik
apabila mampu membayar kewajiban jangka pendeknya tepat waktu. Rasio
likuiditas yang rendah menunjukkan bahwa perusahaan mengalami kesulitan
dalam memenuhi kewajiban jangka pendeknya sehingga dapat memengaruhi
aktivitas operasional perusahaan. Selain itu, rasio solvabilitas juga menjadi
indikator penting karena menunjukkan seberapa besar aset perusahaan dibiayai
oleh utang. Apabila rasio solvabilitas terlalu tinggi, maka risiko keuangan
perusahaan juga semakin tinggi karena perusahaan memiliki beban utang yang
besar. Sementara itu, rasio profitabilitas menunjukkan kemampuan perusahaan
dalam menghasilkan laba selama periode tertentu. Profitabilitas yang rendah
menunjukkan bahwa perusahaan belum mampu mengelola aset dan modal secara
efektif untuk menghasilkan keuntungan.

Salah satu perusahaan yang menarik untuk dianalisis Kinerja keuangannya
adalah PT Wijaya Karya Beton Thk. PT Wijaya Karya Beton Tbk merupakan
perusahaan yang bergerak di bidang industri beton pracetak dan merupakan salah
satu anak perusahaan dari PT Wijaya Karya (Persero) Tbk. Dalam menjalankan
aktivitas operasionalnya, perusahaan memerlukan pengelolaan keuangan yang
baik agar mampu mempertahankan stabilitas keuangan dan meningkatkan

profitabilitas perusahaan.



Tabel 1. 1 Rasio Keuangan PT. Wijaya Karya Beton Tbk (2018 & 2019)

Rasio 2018 2019 Standar Industri Kinerja
Likuiditas

Current Ratio 1,1 11 2 Kali Kurang Baik

Quick Ratio 0,9 1 1,5 Kali Kurang Baik

Cash Ratio 16% 25% 50% Kurang Baik
Solvabilitas

Debt to Asset Ratio 64% 66% 35% Kurang Baik

Debt to Equity Ratio | 183% | 194% 90% Kurang Baik
Profitabilitas

Return on Asset 540% | 4,90% 30% Kurang Baik

Return on Equity 15,80% | 14,80% 40% Kurang Baik

Sumber: Data Diolah

Berdasarkan data rasio keuangan PT Wijaya Karya Beton Tbk tahun 2018
dan 2019, terlihat bahwa kondisi keuangan perusahaan mengalami beberapa
permasalahan terutama pada rasio likuiditas dan solvabilitas. Current Ratio pada
tahun 2018 dan 2019 sebesar 1,1 kali, sedangkan standar industri minimal sebesar
1,5 kali. Nilai tersebut menunjukkan bahwa kemampuan perusahaan dalam
memenuhi kewajiban jangka pendeknya masih berada di bawah standar industri.
Selain itu, Quick Ratio pada tahun 2018 sebesar 0,9 kali dan tahun 2019 sebesar 1
kali, juga masih berada di bawah standar industri sebesar 1,5 kali. Cash Ratio
perusahaan pada tahun 2018 sebesar 16% dan meningkat menjadi 25% pada tahun
2019, namun masih berada di bawah standar industri sebesar 50%. Kondisi
tersebut menunjukkan bahwa tingkat likuiditas perusahaan masih tergolong
kurang baik.

Menurut Masyita & Harahap, (2018), rendahnya tingkat likuiditas
menunjukkan bahwa perusahaan memiliki kemampuan yang kurang optimal

dalam memenuhi kewajiban jangka pendeknya menggunakan aset lancar yang



dimiliki. Kondisi tersebut dapat memengaruhi kelancaran aktivitas operasional
perusahaan apabila tidak diimbangi dengan pengelolaan kas yang baik. Oleh
karena itu, perusahaan perlu meningkatkan efektivitas pengelolaan aset lancar
agar kondisi likuiditas perusahaan menjadi lebih baik.

Selain rasio likuiditas, rasio solvabilitas perusahaan juga menunjukkan
kondisi yang kurang baik. Rasio Hutang terhadap Aset pada tahun 2018 sebesar
64% dan meningkat menjadi 66% pada tahun 2019, sedangkan standar industri
sebesar 35%. Tingginya rasio hutang terhadap aset menunjukkan bahwa sebagian
besar aset perusahaan dibiayai oleh utang. Kondisi tersebut dapat meningkatkan
risiko keuangan perusahaan apabila perusahaan mengalami kesulitan dalam
memenuhi kewajibannya. Namun demikian, Rasio Hutang terhadap Ekuitas
menunjukkan nilai sebesar 183% pada tahun 2018 dan meningkat menjadi 194%
pada tahun 2019 yang masih dikategorikan baik berdasarkan standar industri
sebesar 90%.

Dari sisi profitabilitas, kondisi perusahaan juga menunjukkan hasil yang
kurang baik. Return on Asset (ROA) pada tahun 2018 sebesar 5,4% dan menurun
menjadi 4,9% pada tahun 2019. Sedangkan Return on Equity (ROE) pada tahun
2018 sebesar 15,8% dan menurun menjadi 14,8% pada tahun 2019. Kondisi
tersebut menunjukkan bahwa kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba
dinilai kurang baik.

Berdasarkan fenomena tersebut, dapat diketahui bahwa PT Wijaya Karya
Beton Thk mengalami kondisi likuiditas, solvabilitas, dan profitabilitas yang

kurang baik. Oleh karena itu, analisis rasio likuiditas, solvabilitas, dan



profitabilitas penting dilakukan untuk mengetahui perkembangan dan kondisi
kinerja keuangan perusahaan pada periode selanjutnya. Penelitian ini diharapkan
dapat memberikan gambaran mengenai kemampuan perusahaan dalam mengelola
keuangan perusahaan secara efektif dan efisien.

Berdasarkan uraian latar belakang tersebut, maka penulis tertarik untuk
melakukan penelitian dengan judul “Analisis Rasio Likuiditas, Solvabilitas, dan
Profitabilitas dalam Menilai Kinerja Keuangan pada PT Wijaya Karya

Beton Tbk Periode 2020-2023.”

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka rumusan masalah
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Bagaimana kinerja keuangan PT Wijaya Karya Beton Tbhk ditinjau dari
rasio likuiditas periode 2020-2023?
2. Bagaimana kinerja keuangan PT Wijaya Karya Beton Tbk ditinjau dari
rasio solvabilitas periode 2020-2023?
3. Bagaimana kinerja keuangan PT Wijaya Karya Beton Thk ditinjau dari

rasio profitabilitas periode 2020-2023?

1.3 Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini adalah:
1. Untuk mengetahui kinerja keuangan PT Wijaya Karya Beton Tbk ditinjau

dari rasio likuiditas periode 2020-2023.
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Untuk mengetahui kinerja keuangan PT Wijaya Karya Beton Thk ditinjau
dari rasio solvabilitas periode 2020-2023.
Untuk mengetahui kinerja keuangan PT Wijaya Karya Beton Tbk ditinjau

dari rasio profitabilitas periode 2020-2023.

Batasan Masalah

Agar penelitian lebih terarah dan tidak menyimpang dari pembahasan

yang diteliti, maka peneliti memberikan batasan penelitian sebagai berikut:

1.

2.

1.5

Penelitian ini hanya dilakukan pada PT Wijaya Karya Beton Tbk.
Penelitian ini menggunakan laporan keuangan perusahaan periode 2020-
2023.

Analisis kinerja keuangan dalam penelitian ini hanya menggunakan:
a. Rasio Likuiditas: Current Ratio, Quick Ratio, Cash Ratio
b. Rasio Solvabilitas: Debt to Asset Ratio (DAR), Debt to Equity
Ratio (DER)
c. Rasio Profitabilitas: Return on Asset (ROA), Return on Equity
(ROE), Net Profit Margin (NPM)

Penelitian ini hanya berfokus pada analisis rasio keuangan untuk menilai
kinerja keuangan perusahaan dan tidak membahas faktor eksternal lain
seperti kondisi politik, inflasi, maupun kebijakan pemerintah secara
mendalam.

Manfaat Penelitian

Manfaat Teoritis

Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan pengetahuan

mengenai analisis rasio keuangan Khususnya rasio likuiditas, solvabilitas, dan



profitabilitas dalam menilai kinerja keuangan perusahaan. Selain itu, penelitian ini
diharapkan dapat menjadi referensi bagi penelitian selanjutnya yang berkaitan

dengan analisis laporan keuangan.

2. Manfaat Praktis
a. Bagi Penulis
Penelitian ini diharapkan dapat menambah pemahaman dan pengalaman
penulis mengenai penerapan analisis rasio keuangan dalam menilai Kinerja

keuangan perusahaan secara langsung.

b. Bagi Perusahaan
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan evaluasi dan masukan bagi
manajemen PT Wijaya Karya Beton Tbk dalam meningkatkan kinerja keuangan

perusahaan di masa mendatang.

c. Bagi Akademisi
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan referensi dan sumber
informasi bagi mahasiswa maupun peneliti lain yang ingin melakukan penelitian

terkait analisis kinerja keuangan perusahaan.

d. Bagi Investor
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi mengenai kondisi
keuangan perusahaan sehingga dapat menjadi bahan pertimbangan dalam

pengambilan keputusan investasi.



1.6 Sistematika Penulisan
Untuk mempermudah pembahasan dan memberikan gambaran secara
menyeluruh mengenai penelitian ini, maka sistematika penulisan dalam penelitian

ini disusun sebagai berikut:

BAB | PENDAHULUAN

Bab ini berisi mengenai latar belakang penelitian, rumusan masalah, tujuan
penelitian, manfaat penelitian, batasan penelitian, serta sistematika penulisan.
Pada bab ini dijelaskan mengenai fenomena permasalahan yang melatarbelakangi
penelitian terkait kinerja keuangan PT Wijaya Karya Beton Tbk berdasarkan

analisis rasio likuiditas, solvabilitas, dan profitabilitas.

BAB II TINJAUAN PUSTAKA

Bab ini membahas mengenai teori-teori yang berkaitan dengan penelitian, seperti
pengertian laporan keuangan, analisis laporan keuangan, rasio likuiditas, rasio
solvabilitas, rasio profitabilitas, kinerja keuangan, penelitian terdahulu, kerangka
berpikir, serta hipotesis penelitian apabila diperlukan. Teori-teori tersebut

digunakan sebagai landasan dalam melakukan penelitian.

BAB |1l METODE PENELITIAN

Bab ini menjelaskan mengenai metode yang digunakan dalam penelitian, meliputi
jenis penelitian, objek penelitian, jenis dan sumber data, teknik pengumpulan data,
definisi operasional variabel, teknik analisis data, serta metode perhitungan rasio

keuangan yang digunakan dalam penelitian.



BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Bab ini berisi hasil penelitian mengenai analisis rasio likuiditas, solvabilitas, dan
profitabilitas pada PT Wijaya Karya Beton Thk periode 2020—2023. Pada bab ini
juga dilakukan pembahasan terhadap hasil perhitungan rasio keuangan dan
interpretasi kondisi kinerja keuangan perusahaan berdasarkan standar industri

maupun teori yang digunakan.

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN

Bab ini berisi kesimpulan dari hasil penelitian yang telah dilakukan serta saran
yang diberikan peneliti kepada perusahaan maupun pihak lain yang berkaitan
dengan penelitian. Kesimpulan disusun berdasarkan hasil analisis dan

pembahasan yang telah dilakukan pada bab sebelumnya.



BAB 11

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Laporan Keuangan

2.1.1 Pengertian Laporan Keuangan

Laporan keuangan merupakan hasil akhir dari proses akuntansi yang
digunakan untuk memberikan informasi mengenai kondisi keuangan perusahaan
dalam suatu periode tertentu. Informasi tersebut sangat penting karena dapat
digunakan oleh pihak internal maupun eksternal perusahaan dalam proses
pengambilan keputusan ekonomi. Menurut Kasmir, (2019), laporan keuangan
adalah laporan yang menunjukkan kondisi keuangan perusahaan pada saat ini atau
dalam periode tertentu yang menggambarkan posisi keuangan serta hasil usaha
perusahaan. Sementara itu, menurut Hery, (2020), laporan keuangan merupakan
hasil dari proses akuntansi yang berfungsi sebagai alat komunikasi informasi
keuangan kepada pihak-pihak yang berkepentingan, seperti investor, kreditur,
manajemen, dan pemerintah.

Berdasarkan Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) No. 1,
laporan keuangan merupakan penyajian terstruktur mengenai posisi keuangan dan
kinerja keuangan suatu entitas yang bertujuan untuk memberikan informasi yang
bermanfaat bagi pengguna laporan keuangan dalam pengambilan keputusan
ekonomi. Laporan keuangan umumnya terdiri dari laporan posisi keuangan,
laporan laba rugi, laporan perubahan ekuitas, laporan arus kas, serta catatan atas

laporan keuangan. Dalam penelitian ini, laporan keuangan digunakan sebagai

10



11

sumber data utama untuk menganalisis kinerja keuangan PT Wijaya Karya Beton
Tbk melalui rasio likuiditas, solvabilitas, dan profitabilitas selama periode 2020

2023.

2.1.2 Tujuan Laporan Keuangan

Tujuan laporan keuangan adalah untuk memberikan informasi mengenai
kondisi keuangan perusahaan yang dapat digunakan oleh berbagai pihak dalam
pengambilan keputusan ekonomi. Informasi tersebut meliputi informasi mengenai
posisi keuangan, Kinerja keuangan, serta perubahan posisi keuangan perusahaan
dalam suatu periode tertentu. Menurut (Kasmir, 2019), tujuan laporan keuangan
adalah memberikan informasi keuangan suatu perusahaan baik kepada pemilik,
manajemen, investor, kreditur, maupun pihak lainnya yang berkepentingan
sebagai bahan pertimbangan dalam mengambil keputusan. Selain itu, laporan
keuangan juga bertujuan untuk mengetahui hasil usaha yang dicapai perusahaan
serta menilai kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajibannya.

Sementara itu, menurut Hery, (2020), laporan keuangan bertujuan untuk
menyediakan informasi yang menyangkut posisi keuangan, kinerja perusahaan,
serta arus kas perusahaan yang bermanfaat bagi sebagian besar pengguna laporan
keuangan dalam pembuatan keputusan ekonomi. Berdasarkan PSAK No. 1, tujuan
laporan keuangan adalah memberikan informasi mengenai posisi keuangan,
kinerja keuangan, dan arus kas entitas yang bermanfaat bagi pengguna laporan
keuangan dalam pengambilan keputusan ekonomi serta menunjukkan

pertanggungjawaban manajemen atas penggunaan sumber daya Yyang
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dipercayakan kepada mereka. Dalam penelitian ini, laporan keuangan digunakan
untuk mengetahui dan menilai kinerja keuangan PT Garuda Indonesia (Persero)

Tbk berdasarkan rasio likuiditas, solvabilitas, dan profitabilitas.

2.1.3 Jenis — Jenis Laporan Keuangan

Menurut Sujarweni, 2016 (dalam Syaharman, 2021), jenis laporan
keuangan meliputi:

a. Neraca

Neraca merupakan laporan keuangan yang menyajikan gambaran posisi
keuangan suatu perusahaan pada waktu tertentu. Laporan ini memuat tiga
komponen utama, yaitu aset (aktiva), kewajiban (liabilitas), dan ekuitas (modal).
Melalui neraca, dapat diketahui kondisi kekayaan perusahaan serta sumber

pendanaannya, baik yang berasal dari utang maupun modal sendiri.

b. Laporan Laba Rugi
Laporan laba rugi adalah laporan keuangan yang disusun secara sistematis
untuk menunjukkan kinerja perusahaan dalam suatu periode tertentu. Laporan ini
berisi perbandingan antara pendapatan yang diperoleh dengan beban atau biaya
yang dikeluarkan, sehingga menghasilkan laba atau rugi.
Secara umum, penyusunan laporan laba rugi mengikuti beberapa prinsip berikut:
1. Bagian pertama menampilkan pendapatan utama yang diperoleh dari
kegiatan inti perusahaan, kemudian dikurangi dengan harga pokok

penjualan sehingga menghasilkan laba kotor.
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2. Bagian kedua memuat biaya operasional, seperti biaya penjualan dan biaya
administrasi umum.

3. Bagian ketiga menunjukkan hasil dari kegiatan operasional utama, yang
kemudian disesuaikan dengan pendapatan dan beban lain di luar kegiatan
inti perusahaan.

4. Bagian keempat mencakup keuntungan atau kerugian yang bersifat
insidental atau tidak rutin, hingga akhirnya diperoleh laba bersih sebelum

pajak.

c. Laporan Perubahan Ekuitas
Laporan perubahan ekuitas adalah laporan yang menjelaskan perubahan
jumlah modal perusahaan selama periode tertentu. Perubahan tersebut dapat
terjadi karena laba atau rugi usaha, penambahan investasi dari pemilik, maupun
penarikan dana oleh pemilik (prive). Laporan ini membantu memahami

bagaimana nilai ekuitas berkembang dari waktu ke waktu.

d. Laporan Arus Kas
Laporan arus kas merupakan laporan yang menggambarkan aliran masuk
dan keluar kas perusahaan selama suatu periode. Laporan ini memberikan
informasi mengenai bagaimana kas digunakan dan diperoleh, yang
dikelompokkan dalam tiga jenis aktivitas, yaitu operasi, investasi, dan pendanaan.
Penjelasan masing-masing aktivitas adalah sebagai berikut:
1. Arus kas dari aktivitas operasi, berkaitan dengan kegiatan utama

perusahaan dalam menghasilkan pendapatan. Arus kas masuk terutama
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berasal dari penerimaan pembayaran dari pelanggan, sedangkan arus kas
keluar meliputi pembayaran kepada pemasok, karyawan, bunga, dan pajak.
Aktivitas ini mencerminkan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan
kas dari operasinya.

2. Arus kas dari aktivitas investasi, berhubungan dengan perolehan dan
pelepasan aset jangka panjang. Contohnya adalah pembelian atau
penjualan tanah, bangunan, peralatan, serta investasi dalam saham atau
obligasi perusahaan lain. Selain itu, pemberian pinjaman kepada pihak lain
juga termasuk aktivitas investasi karena menimbulkan piutang, begitu pula
dengan penerimaan kembali pelunasan pinjaman tersebut.

3. Arus kas dari aktivitas pendanaan, berkaitan dengan upaya perusahaan
dalam memperoleh dan mengembalikan dana kepada investor dan kreditor.
Kegiatan ini mencakup penerbitan saham, penerimaan pinjaman,
penerbitan obligasi, serta pembayaran dividen kepada pemegang saham.

Pembayaran pokok utang juga termasuk dalam aktivitas ini.

e. Catatan atas Laporan Keuangan
Catatan atas laporan keuangan merupakan bagian pelengkap yang berisi
penjelasan tambahan untuk membantu pembaca memahami isi laporan keuangan
secara lebih menyeluruh. Catatan ini memuat informasi mengenai kebijakan
akuntansi yang digunakan, rincian transaksi tertentu, serta informasi lain yang
tidak disajikan secara langsung dalam laporan utama seperti neraca, laporan laba

rugi, laporan arus kas, dan laporan perubahan ekuitas. Dengan adanya catatan ini,
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penyajian laporan keuangan menjadi lebih transparan, lengkap, dan dapat
dipercaya.
2.1.4 Unsur — Unsur Laporan Keuangan

Laporan keuangan dibuat dengan mengandalkan sejumlah elemen krusial
yang mendasari penyajian data tentang posisi keuangan serta hasil operasional
suatu entitas. Elemen-elemen tersebut memfasilitasi pemahaman kondisi finansial
perusahaan secara komprehensif bagi para pengguna, termasuk investor,
manajemen, kreditur, dan stakeholder eksternal lainnya. Menurut Ikatan Akuntan
Indonesia (IAI, 2022), dalam Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK)
No. 1, laporan keuangan terdiri dari lima unsur utama, yaitu aset, liabilitas,
ekuitas, pendapatan, dan beban. Setiap unsur saling berkaitan dan bersama-sama
membentuk gambaran utuh mengenai aktivitas ekonomi perusahaan.

1. Aset

Aset merupakan sumber daya yang dimiliki perusahaan dan memiliki
manfaat ekonomi di masa mendatang. Aset digunakan perusahaan untuk
menjalankan kegiatan operasional serta mendukung aktivitas perusahaan dalam
memperoleh keuntungan. Menurut (Hery, 2020), aset adalah harta atau sumber
daya yang dimiliki perusahaan sebagai akibat dari peristiwa masa lalu dan
diharapkan dapat memberikan manfaat ekonomi di masa yang akan datang. Aset
dalam laporan keuangan umumnya dibedakan menjadi aset lancar dan aset tidak
lancar. Aset lancar merupakan aset yang dapat dicairkan dalam waktu kurang dari
satu tahun, sedangkan aset tidak lancar digunakan untuk kegiatan operasional

jangka panjang perusahaan.
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2. Likuiditas

Likuiditas merupakan kemampuan perusahaan dalam memenuhi
kewajiban jangka pendeknya yang telah jatuh tempo. Tingkat likuiditas
perusahaan dapat menunjukkan kondisi keuangan perusahaan, khususnya
kemampuan perusahaan dalam menyediakan aset lancar untuk membayar utang
lancarnya. Menurut (Kasmir, 2019), rasio likuiditas adalah rasio yang digunakan
untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka
pendek yang segera jatuh tempo. Semakin tinggi tingkat likuiditas perusahaan,
maka semakin baik kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka

pendeknya.

3. Ekuitas
Ekuitas merupakan hak residual atas aset perusahaan setelah dikurangi
seluruh kewajiban perusahaan. Ekuitas menunjukkan besarnya modal yang
dimiliki perusahaan dan menjadi salah satu indikator kondisi keuangan
perusahaan. Menurut Simanjuntak et al., (2025), ekuitas adalah hak pemilik
perusahaan terhadap aset perusahaan setelah dikurangi seluruh kewajiban yang
dimiliki perusahaan. Ekuitas dapat berasal dari modal pemilik, laba ditahan,

maupun tambahan modal lainnya.

4. Pendapatan
Pendapatan merupakan hasil yang diperoleh perusahaan dari kegiatan
operasionalnya, terutama melalui penjualan barang atau jasa dalam suatu periode

tertentu. Namun, sumber pendapatan tidak terbatas pada penjualan saja.
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Perusahaan juga dapat memperoleh pendapatan dari sumber lain, seperti bunga
atas penggunaan aset oleh pihak lain, dividen dari investasi, maupun royalti.
Seluruh sumber tersebut kemudian dijumlahkan dan dicatat dalam pembukuan
perusahaan. Selain itu, pendapatan dapat diartikan sebagai nilai atau biaya yang
dibebankan kepada pelanggan atas barang atau jasa yang diberikan. Dalam
konteks bisnis, pendapatan memiliki peranan yang sangat penting karena menjadi
salah satu indikator utama untuk menilai kinerja dan perkembangan perusahaan.
Semakin tinggi pendapatan yang diperoleh, semakin besar pula kemungkinan
perusahaan tersebut berkembang dan dianggap berhasil, sedangkan penurunan

pendapatan dapat menjadi tanda adanya kemunduran (Khaeria et al., 2023).

5. Beban

Menurut Raja Adri Satriyawan Surya (dalam Khaeria et al., 2023) ,beban
(expenses) merupakan penurunan manfaat ekonomi yang terjadi dalam suatu
periode akuntansi, yang dapat berupa arus kas keluar, berkurangnya aset, atau
timbulnya kewajiban. Hal ini berdampak pada penurunan ekuitas perusahaan,
namun tidak berkaitan dengan pembagian kepada pemilik atau penanam modal.
Beban mencakup biaya yang muncul dari aktivitas operasional utama perusahaan
maupun kerugian (loss) yang terjadi. Menurut [AI, beban diartikan sebagai
penurunan manfaat ekonomi selama periode akuntansi yang ditandai dengan
adanya pengeluaran kas, berkurangnya aset, atau munculnya liabilitas, sehingga
menyebabkan penurunan ekuitas yang tidak berhubungan dengan distribusi

kepada pemilik modal.
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2.2 Analisis Laporan Keuangan

2.2.1 Pengertian Analisis Laporan Keuangan

Analisis laporan keuangan merupakan suatu proses yang dilakukan untuk
mengetahui kondisi keuangan perusahaan melalui penelaahan terhadap laporan
keuangan perusahaan. Analisis ini dilakukan dengan cara membandingkan,
mengukur, dan menginterpretasikan data keuangan sehingga dapat diketahui
tingkat kinerja keuangan perusahaan. Menurut Hery, (2020), analisis laporan
keuangan adalah proses menguraikan pos-pos laporan keuangan menjadi unit
informasi yang lebih kecil serta melihat hubungan yang bersifat signifikan untuk
mengetahui kondisi keuangan perusahaan secara lebih mendalam. Dengan
melakukan analisis laporan keuangan, perusahaan dapat mengetahui kekuatan dan
kelemahan kondisi keuangannya.

Selain itu, analisis laporan keuangan juga digunakan sebagai dasar dalam
pengambilan keputusan oleh pihak internal maupun eksternal perusahaan.
Menurut Indrianto & Sutikno, (2024),analisis laporan keuangan merupakan
bagian penting dalam analisis bisnis karena hasil analisis dapat digunakan
manajemen dalam menentukan kebijakan dan strategi perusahaan di masa

mendatang.

2.2.2 Tujuan Analisis Laporan Keuangan
Tujuan analisis laporan keuangan adalah untuk mengetahui kondisi serta
perkembangan keuangan perusahaan dalam suatu periode tertentu. Analisis

laporan keuangan dilakukan agar perusahaan dapat mengetahui tingkat efektivitas
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pengelolaan keuangan serta kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba dan
memenuhi kewajibannya. Menurut (Putri & Gischa, 2021), tujuan analisis laporan
keuangan meliputi kegiatan penyaringan (screening), peramalan (forecasting),
diagnosis, dan evaluasi terhadap kondisi keuangan perusahaan. Analisis laporan
keuangan juga bertujuan untuk mengetahui kelemahan dan kelebihan perusahaan
sehingga dapat dijadikan dasar dalam pengambilan keputusan dan perbaikan
perusahaan di masa mendatang.

Menurut Kurniawan, (2024),tujuan analisis laporan keuangan adalah untuk
membantu pihak manajemen, investor, maupun kreditur dalam memahami kondisi
perusahaan sehingga dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan dalam

pengambilan keputusan ekonomi.

2.2.3 Metode Analisis Laporan Keuangan

Metode analisis laporan keuangan merupakan teknik yang digunakan
untuk menilai dan menginterpretasikan data keuangan perusahaan agar dapat
diketahui kondisi keuangan perusahaan secara lebih jelas. Menurut Hery,
(2020),terdapat beberapa metode analisis laporan keuangan yang umum
digunakan, yaitu metode analisis horizontal, metode analisis vertikal, metode
analisis tren, metode common size, serta analisis rasio keuangan. Metode
horizontal dilakukan dengan membandingkan laporan keuangan antarperiode,
sedangkan metode vertikal dilakukan dengan membandingkan pos-pos dalam satu
periode laporan keuangan.

Selain itu, metode analisis rasio keuangan merupakan metode yang paling

sering digunakan dalam penelitian karena dapat memberikan gambaran mengenai
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tingkat likuiditas, solvabilitas, dan profitabilitas perusahaan. Menurut Rahmadani,
(2024), metode analisis tren digunakan untuk mengetahui perkembangan kondisi
keuangan perusahaan dari waktu ke waktu sehingga dapat diketahui apakah
kondisi perusahaan mengalami peningkatan atau penurunan. Dalam penelitian ini,
metode yang digunakan adalah metode analisis rasio keuangan dengan
menggunakan rasio likuiditas, solvabilitas, dan profitabilitas untuk menilai kinerja

keuangan PT Garuda Indonesia (Persero) Thk periode 2022—-2025.

2.3 Rasio Keuangan

Rasio keuangan adalah alat analisis berupa perhitungan yang
menggunakan data dari laporan keuangan untuk menilai kondisi keuangan serta
kinerja suatu perusahaan. Rasio ini diperoleh dari perbandingan antara satu pos
dengan pos lainnya dalam laporan keuangan yang memiliki keterkaitan dan
relevansi. Sebagai contoh, perbandingan antara aset lancar dengan kewajiban
lancar digunakan untuk mengukur likuiditas perusahaan, yaitu kemampuan
memenuhi kewajiban jangka pendek. Selain itu, perbandingan antara total
kewajiban dengan total aset digunakan untuk menilai tingkat solvabilitas, atau
kemampuan perusahaan dalam memenuhi seluruh kewajibannya. Sementara itu,
rasio profitabilitas dapat dilihat dari perbandingan antara laba bersih dengan total
aset, yang menunjukkan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan keuntungan

dari aset yang dimilikinya (Rahmiati et al., 2025).
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2.4 Jenis — Jenis Rasio Keuangan

Rasio keuangan merupakan alat yang digunakan untuk menganalisis
kondisi keuangan perusahaan melalui perbandingan antarpos dalam laporan
keuangan. Menurut Kasmir, (2019), rasio keuangan secara umum terdiri dari rasio
likuiditas, rasio solvabilitas, rasio aktivitas, rasio profitabilitas, dan rasio pasar.
Setiap jenis rasio memiliki fungsi yang berbeda sesuai dengan tujuan analisis
yang dilakukan. Penggunaan rasio keuangan sangat penting karena dapat
membantu perusahaan maupun pihak eksternal dalam mengetahui tingkat
kesehatan dan kinerja keuangan perusahaan. Adapun analisis rasio keuangan,

yaitu:

2.4.1 Rasio Likuiditas
Menurut Fitriana, (2024), rasio likuiditas adalah rasio yang digunakan

untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka

pendeknya dengan aset lancar yang dimiliki. Rasio ini menunjukkan tingkat

ketersediaan dana lancar perusahaan untuk membayar utang segera jatuh tempo.

Beberapa rasio likuiditas antara lain:

a) Rasio Lancar (Current Ratio). Mengukur kemampuan melunasi kewajiban
jangka pendek dengan seluruh aset lancar. Adapun rumus Current Ratio, yaitu:

Current Asset

Current Ratio =
Current Liabilities

b) Rasio Cepat (Quick Ratio). Menilai kemampuan membayar kewajiban jangka
pendek tanpa memperhitungkan persediaan. Adapun rumus Quick Ratio, yaitu:

Current Asset — Inventory

uick Ratio =
Q Current Liabilities
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¢) Rasio Kas (Cash Ratio). Menilai kemampuan perusahaan melunasi kewajiban

dengan kas dan setara kas. Adapun rumus Cash Ratio, yaitu:

Cash + Cash Equivalent

Cash Ratio =
Current Liabilities

d) Perputaran Kas (Cash Turnover). Mengukur kecepatan kas berputar selama
satu periode. Adapun rumus Cash Turnover, yaitu:

Sales

CashT =
asiv turnover Average Cash

e) Inventory to Net Working Capital (NWC). Mengukur tingkat persediaan

terhadap modal kerja bersih. Adapun rumus NWC, yaitu:

Inventory

Inventory to NWC =
4 Current Asset — Current Liabilities

Tabel 2. 1 Standar Rasio Likuiditas

No Jenis Rasio Standar Rasio
1 | Current Ratio 2 Kali

2 | Quick Ratio 1,5 Kali

3 | Cash Ratio 50%

4 | Cash Turnover 10%

5 | Inventory to Net Working Capital 12%

Sumber: Kasmir (2019), Analisis Laporan Keuangan

2.4.2 Rasio Profitabilitas

Memahami tingkat pengembalian ini merupakan indikasi kemampuan
perusahaan untuk mencapai keuntungan, atau laba perusahaan. Beberapa rasio
profitabilitas menurut Kasmir 2015 (dalam Fitriana, 2024),antara lain:

a) Return on Asset (ROA). Menilai kemampuan aset menghasilkan laba

bersih. Adapun rumus Refurn on Asset, yaitu:

Laba Bersih
ROA=——Xx100%
Total Aset



b)

d)
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Return on Equity (ROE). Rasio ini melihat kapasitas perusahaan untuk
mempertahankan berapa banyak modal yang dibutuhkan untuk mencapai

laba bersih. Adapun rumus Return on Equity, yaitu:

B Laba Bersih 100%
"~ Total Ekuitas X 0

Margin Laba Operasi (OPM). Rasio yang digunakan untuk menhitung
persentase keuntungan operasi melalui penjualan bersih. Adapun rumus
OPM, yaitu:

Laba Operasional
OPM =

~ Penjualan Bersih
Margin Laba Kotor (GPM). Hubungan untuk menentukan margin laba
kotor dibandingkan dengan penjualan bersih. Adapun rumus GPM, yaitu:

Laba Kotor

GPM =
Penjualan Bersih

Margin Laba Bersih (NPM). Hubungan untuk menentukan margin laba

bersih dibandingkan dengan penjualan bersih. Adapun rumus NPM, yaitu:

NP Laba Bersih
~ Penjualan Bersih
Tabel 2. 2 Standar Rasio Profitabilitas
No Jenis Rasio Standar Rasio
1 | Return on Asset 30%
2 | Return on Equity 40%
3 | Net Profit Margin 20%
4 | Gross Profit Margin 30%
5 | Operating Profit Margin 20%

Sumber: Kasmir (2019), Analisis Laporan Keuangan



2.4.3

Rasio
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Rasio Solvabilitas

leverage digunakan untuk mengukur kemampuan dan sejauh mana

perusahaan menggunakan utang untuk membiayai operasionalnya, serta menilai

risiko keuangan dan kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka

panjangnya. Menurut Fitriana, (2024), beberapa rasio solvabilitas antara lain:

a)

b)

Rasio Kewajiban terhadap Aktiva (Debt to Asset Ratio). Ini adalah
hubungan antara pengukuran bahwa perbandingan antara semua utang dan
semua asset yang ada memberikan. Adapun rumus Debt to Asset Ratio,
yaitu:

Total Utang

DAR =
Total Aset

Rasio hutang terhadap Ekuitas (Debt to Equity Ratio). Rasio ini adalah
perbandingan antara total modal dan utang keseluruhan. Adapun rumus
Debt to Equity Ratio, yaitu:

_ Total Utang
" Total Ekuitas

DER

Rasio Kewajiban Jangka Panjang terhadap Ekuitas (Long Term Debt to
Equity Ratio) yaitu hubungan yang digunakan untuk menentukan
hubungan antara utang jangka panjang dan total modal. Adapun rumus

Long Term Debt to Equity Ratio, yaitu:

Utang Jangka Panjang
LTDE =
Total Ekuitas
Tabel 2. 3 Standar Rasio Profitabilitas
No Jenis Rasio Standar Rasio

1 | Debt to Asset Ratio 35%
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2 | Debt to Equity Ratio 90%

3 | Long Term Debt to Equity Ratio 10 Kali
Sumber: Kasmir (2019), Analisis Laporan Keuangan

Rasio Aktvitas

Menurut Kasmir 2015 (Fitriana, 2024), rasio aktivitas digunakan untuk

mengukur tingkat efisiensi perusahaan dalam memanfaatkan aset yang

dimilikinya untuk menghasilkan penjualan. Semakin tinggi rasio aktivitas,

semakin efisien penggunaan aset perusahaan. Beberapa rasio aktivitas antara lain:

a)

b)

c)

d)

Total Asset Turnover (TATO). Mengukur efisiensi seluruh aset
menghasilkan pendapatan. Adapun rumus TATO, yaitu:

Sales

TATO = ———
Total Asset

Receivable Turnover. Mengukur kecepatan penagihan piutang. Adapun
rumus Receivable Turnover, yaitu:

Net Credit Sales
Average Receivable

Receivable Turnover =

Inventory Turnover. Menunjukkan seberapa cepat persediaan berputar

dalam periode tertentu. Adapun rumus /nventory Turnover, yaitu:

COGS
Average Inventory

Inventory Turnover =

Working Capital Turnover. Menilai efisiensi penggunaan modal kerja
untuk menghasilkan penjualan. Adapun rumus Working Capital Turnover,
yaitu:

Sales
Net Working Capital

Working Capital Turnover =
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e) Fixed Asset Turnover. Mengukur kemampuan aktiva tetap menghasilkan
penjualan.  Adapun  rumus  Fixed  Asset  Turnover,  yaitu:

Sales

Fixed Asset T = —
ixed Asset Turnover = o——————

Tabel 2. 4 Standar Rasio Aktivitas

No Jenis Rasio Standar Rasio
1 | Total Asset Turnover 2 Kali
2 | Receivable Turnover 15 Kali
3 | Inventory Turnover 20 Kali
4 | Working Capital Turnover 6 Kali
5 | Fixed Asset Turnover 5 Kali

Sumber: Kasmir (2019), Analisis Laporan Keuangan

2.5 Kinerja Keuangan

Kinerja keuangan mencerminkan kemampuan perusahaan dalam
mengelola sumber daya keuangannya secara efektif dan efisien guna mencapai
tujuan yang telah ditetapkan. Menurut Masyita & Harahap (2018), kinerja
keuangan merupakan hasil dari proses manajemen keuangan yang menunjukkan
tingkat efektivitas perusahaan dalam menghasilkan laba, menjaga likuiditas, serta
mengatur struktur permodalan. Evaluasi terhadap kinerja keuangan dilakukan
untuk menilai sejauh mana kebijakan manajemen mampu meningkatkan nilai
perusahaan dan memberikan keuntungan bagi para pemegang saham. Melalui
analisis rasio keuangan seperti rasio profitabilitas, likuiditas, dan solvabilitas,
investor dapat menilai kondisi keuangan serta prospek perusahaan dalam

menghadapi dinamika ekonomi.
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2.6  Penelitian Terdahulu

Penelitian terdahulu digunakan sebagai bahan referensi dan perbandingan
dalam penelitian yang dilakukan peneliti. Selain itu, penelitian terdahulu juga
bertujuan untuk mengetahui persamaan dan perbedaan penelitian yang dilakukan
dengan penelitian sebelumnya terkait analisis rasio likuiditas, solvabilitas, dan
profitabilitas dalam menilai kinerja keuangan perusahaan. Adapun penelitian

terdahulu yang digunakan dalam penelitian ini dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 2. 5 Penelitian Terdahulu

No | Nama Peneliti Judul Penelitian Hasil Penelitian
Hasil penelitian menunjukkan bahwa
Analisis Rasio kinerja keuangan perusahaan
Keuangan Untuk berdasarkan rasio likuiditas,
Mengukur Kinerja solvabilitas, dan rentabilitas berada
(Ramadhan & | Keuangan PT. Bank dalam kondisi cukup sehat dan
Priyanto, Negara Indonesia mampu memenuhi standar industri.
1 | 2021) Tbk.
Analisis Rasio
Profitabilitas Dan Hasil penelitian menunjukkan bahwa
Rasio Likuiditas rasio profitabilitas dan likuiditas
Untuk Menilai perusahaan mengalami fluktuasi,
Kinerja Keuangan namun secara umum masih
(Shabrina & Pada PT. Astra menunjukkan kondisi kinerja
2 | Yulianti, 2021) | International Tbk keuangan yang cukup baik.
Analisis Rasio Penelitian menunjukkan bahwa
Keuangan Untuk current ratio dan quick ratio
Menilai Kinerja perusahaan masih kurang baik
Keuangan karena perusahaan belum optimal
(Lutfi et al., Perusahaan Pada PT | dalam memenuhi kewajiban jangka
3 | 2023) Catur Wangsa Indah | pendeknya.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa
analisis rasio likuiditas, solvabilitas,
Analisis Rasio aktivitas, dan profitabilitas dapat
Keuangan untuk digunakan untuk mengetahui kondisi
Menilai Kinerja dan perkembangan kinerja
(Anggraeni, Keuangan keuangan perusahaan secara
4 | 2021) Perusahaan menyeluruh.
5 | (Faisaletal., | Analisis Kinerja Hasil penelitian menunjukkan bahwa
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2017) Keuangan rasio likuiditas, solvabilitas, dan
profitabilitas dapat digunakan
sebagai alat ukur dalam menilai
tingkat kesehatan keuangan
perusahaan.

2.7  Kerangka Pemikiran
Berdasarkan kerangka berpikir yang dibuat di bawah ini, untuk menilai
kinerja keuangan pada PT. Wijaya Karya Beton, Tbk. Rasio-rasio yang digunakan

adalah rasio likuiditas, solvabilitas, dan profitabilitas.



PT. Wijaya Karya Beton, Tbk

Latar Belakang Masalah

Laporan Keuangan

Analisis
Rasio Rasio Rasio
Likuiditas Solvabilitas Profitabilitas

Kesimpulan

\ Kinerja Perusahaan /

Gambar 2.1 Kerangka Pemikiran
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BAB III

METODE PENELITIAN

3.1  Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian deskriptif dengan pendekatan
kuantitatif. Penelitian deskriptif merupakan penelitian yang bertujuan untuk
menggambarkan atau menjelaskan kondisi suatu objek berdasarkan data yang
diperoleh secara sistematis, faktual, dan akurat. Menurut Sugiyono, (2019),
penelitian deskriptif adalah penelitian yang dilakukan untuk mengetahui nilai
variabel secara mandiri tanpa membuat perbandingan atau hubungan dengan
variabel lain. Pendekatan kuantitatif digunakan karena data yang dianalisis berupa
angka-angka yang terdapat dalam laporan keuangan perusahaan.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis kinerja
keuangan PT Wijaya Karya Beton Tbk melalui analisis rasio likuiditas,
solvabilitas, dan profitabilitas selama periode 2020-2023. Data yang digunakan
dalam penelitian ini berupa laporan keuangan perusahaan yang kemudian
dianalisis menggunakan metode rasio keuangan sehingga dapat diketahui kondisi

dan perkembangan kinerja keuangan perusahaan selama periode penelitian.

3.2 Lokasi dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilakukan pada PT Wijaya Karya Beton Tbk yang
merupakan perusahaan yang bergerak di bidang industri beton pracetak di

Indonesia. Penelitian dilakukan dengan menggunakan data laporan keuangan
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perusahaan yang diperoleh melalui situs resmi Bursa Efek Indonesia (BEI) dan
situs resmi perusahaan. Adapun alamat situs yang digunakan untuk memperoleh
data penelitian yaitu melalui website resmi Bursa Efek Indonesia di
www.idx.co.id dan website resmi PT Wijaya Karya Beton Thk di www.wika-
beton.co.id.

Waktu penelitian dilaksanakan mulai bulan September 2025 sampai
dengan bulan Mei 2026. Sedangkan data yang digunakan dalam penelitian ini
adalah laporan keuangan PT Wijaya Karya Beton Tbk periode 2020-2023.
Pemilihan periode tersebut dilakukan untuk mengetahui perkembangan kinerja
keuangan perusahaan setelah kondisi rasio keuangan pada tahun sebelumnya
menunjukkan hasil yang kurang baik, khususnya pada rasio likuiditas dan

solvabilitas perusahaan.

3.3  Objek Penelitian

Objek dalam penelitian ini adalah PT Wijaya Karya Beton Thk yang
merupakan perusahaan yang bergerak di bidang industri beton pracetak di
Indonesia dan terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). Penelitian ini difokuskan
pada analisis kinerja keuangan perusahaan berdasarkan rasio likuiditas,
solvabilitas, dan profitabilitas selama periode 2020—2023.

Pemilihan PT Wijaya Karya Beton Tbk sebagai objek penelitian
didasarkan pada adanya fenomena penurunan kondisi keuangan perusahaan pada
periode sebelumnya, khususnya pada rasio likuiditas dan solvabilitas yang berada

di bawah standar industri. Selain itu, perusahaan memiliki laporan keuangan yang


http://www.wika-beton.co.id/
http://www.wika-beton.co.id/
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lengkap dan dipublikasikan secara terbuka sehingga memudahkan peneliti dalam

memperoleh data yang dibutuhkan untuk penelitian.

3.4 Teknik Analisis Data
Dalam penelitian ini, adapun teknik yang digunkan untuk menganalisa
data adalah dengan menggunakan rasio keuangan yaitu rasio likuditas,
solvabilitas, profitabilitas dan aktivitas (Kasmir, 2019). Dengan langkah -langkah
sebagai berikut:
a. Menghitung dan menganalisis laporan keuangan dengan menggunakan
rasio likuditas yang meliputi:
1. Current Ratio
Current Ratio merupakan rasio yang menunjukkan kemampuan
perusahaan dalam menggunakan seluruh aset lancarnya untuk memenuhi
atau menutup kewajiban jangka pendek yang dimiliki.

Current Asset

Current Ratio =
Current Liabilities

2. Quick Ratio
Rasio ini pada dasarnya mirip dengan current ratio, tetapi perhitungannya
mengecualikan persediaan dari total aset lancar. Hal ini dilakukan karena
persediaan dianggap sebagai komponen aset lancar yang paling rendah
tingkat likuiditasnya, sehingga kurang cepat untuk dikonversi menjadi kas.

) . Current Asset — Inventory
Quick Ratio =

Current Liabilities
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3. Cash Ratio
Cash Ratio merupakan rasio yang menunjukkan kemampuan perusahaan
dalam memenuhi kewajiban jangka pendeknya dengan menggunakan kas
dan setara kas yang dimiliki. Rasio ini hanya memperhitungkan aset yang
paling likuid, sehingga memberikan gambaran paling konservatif
mengenai kemampuan perusahaan dalam membayar utang lancar secara
langsung.

Cash + Cash Equivalent
Cash Ratio =

Current Liabilities

b. Menghitung dan menganalisis laporan keuangan dengan menggunakan
rasio solvabilitas yang meliputi:
1. Debt to Asset Ratio
Debt to Asset Ratio merupakan rasio yang menunjukkan seberapa besar
bagian aset perusahaan yang dibiayai oleh utang. Rasio ini
menggambarkan tingkat ketergantungan perusahaan terhadap dana dari
kreditor. Semakin tinggi nilai DAR, semakin besar proporsi aset yang
berasal dari utang, sehingga risiko keuangan perusahaan juga cenderung
meningkat.
_ Total Utang
Total Aset
2. Debt to Equity Ratio
Debt to Equity Ratio adalah rasio yang digunakan untuk membandingkan

total utang dengan modal sendiri yang dimiliki perusahaan. Rasio ini
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mencerminkan struktur permodalan serta kemampuan perusahaan dalam
memenuhi kewajibannya melalui ekuitas. Semakin tinggi nilai DER,
menunjukkan bahwa perusahaan lebih banyak menggunakan utang
dibandingkan modal sendiri, yang berarti tingkat risiko keuangan juga
semakin besar.

Total Utang

DER= Total Ekuitas

Menghitung dan menganalisis laporan keuangan dengan menggunakan

rasio profitabilitas yang meliputi:

. Return on Asset

Return on Assets (ROA) menggambarkan kemampuan perusahaan dalam
menghasilkan keuntungan dari seluruh aset yang digunakan. Semakin
tinggi nilai rasio ini, semakin efektif perusahaan dalam memanfaatkan

asetnya, sehingga mencerminkan kondisi perusahaan yang semakin baik.

oy Laba Bersih 100%
=X

Total Aset ?
. Return on Equity

Return on Equity (ROE) merupakan ukuran yang menunjukkan tingkat
keuntungan yang diperoleh dari modal yang diinvestasikan oleh pemilik
perusahaan, baik pemegang saham biasa maupun preferen. Rasio ini
mencerminkan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba bagi
para pemegang saham. Semakin tinggi nilai ROE, semakin efisien

manajemen dalam mengelola dan memanfaatkan modal sendiri.



ROE =

Laba Bersih

Total Ekuitas

X 100%
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BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Gambaran Umum Perusahaan

4.1.1 Sejarah Singkat PT Wijaya Karya Beton Thk

PT Wijaya Karya Beton Thk atau yang dikenal dengan nama WIKA Beton
merupakan salah satu perusahaan yang bergerak di bidang industri beton pracetak
di Indonesia. Perusahaan ini didirikan pada tanggal 11 Maret 1997 sebagai salah
satu anak perusahaan dari PT Wijaya Karya (Persero) Tbk yang bertujuan untuk
mendukung perkembangan industri konstruksi nasional, khususnya dalam
penyediaan produk beton pracetak. Sejak awal berdirinya, PT Wijaya Karya
Beton Tbk terus mengalami perkembangan yang cukup pesat dan menjadi salah
satu perusahaan beton pracetak terbesar di Indonesia.

Menurut laporan tahunan perusahaan, PT Wijaya Karya Beton Tbk mulai
beroperasi secara komersial pada tahun 1997 dengan fokus utama pada produksi
beton pracetak untuk kebutuhan proyek infrastruktur, gedung, jalan tol,
pelabuhan, jembatan, dan berbagai proyek konstruksi lainnya. Dalam
perkembangannya, perusahaan tidak hanya memproduksi beton pracetak, tetapi
juga menyediakan jasa konstruksi dan engineering terkait industri beton. Pada
tahun 2014, perusahaan resmi mencatatkan sahamnya di Bursa Efek Indonesia
(BEI) dengan kode emiten WTON sehingga status perusahaan berubah menjadi

perusahaan terbuka (wikabeton.co.id).
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Sebagai perusahaan yang bergerak di sektor konstruksi dan manufaktur
beton, PT Wijaya Karya Beton Thk memiliki beberapa pabrik produksi yang
tersebar di berbagai wilayah Indonesia untuk mendukung kebutuhan proyek
nasional. Selain itu, perusahaan juga terus melakukan inovasi dan pengembangan
teknologi untuk meningkatkan kualitas produk serta memperluas pangsa pasar
perusahaan. Hingga saat ini, PT Wijaya Karya Beton Tbk dikenal sebagai salah
satu perusahaan beton pracetak yang memiliki peran penting dalam mendukung

pembangunan infrastruktur di Indonesia (idx.co.id).

4.1.2 Visi dan Misi PT Wijaya Karya Beton Tbk
a. Visi PT Wijaya Karya Beton Tbk.
Menjadi perusahaan global terpercaya berkelanjutan pemberi solusi di

industri beton.

b. Misi PT Wijaya Karya Beton Tbk.

1. Menyediakan produk dan jasa berskala global sebagai solusi atas
kebutuhan pelanggan.

2. Menjalankan operational excellence berkualifikasi perusahaan global
berbasis manajemen risiko dan teknologi digital yang berwawasan
lingkungan berkelanjutan untuk memenubhi aspirasi stakeholder.

3. Menjalin  kerjasama strategis dengan mitra kerja yang saling
menguntungkan serta memberikan manfaat kepada lingkungan sosial.

4. Mengembangkan kompetensi dan kesejahteraan pegawai untuk

peningkatan kinerja berkelanjutan.


https://www.idx.co.id/id/perusahaan-tercatat/profil-perusahaan-tercatat/WTON?utm_source=chatgpt.com
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5. Menerapkan manajemen keuangan yang sehat dan akuntabel.
Menurut laporan tahunan PT Wijaya Karya Beton Tbk, visi dan misi
perusahaan menjadi pedoman dalam menjalankan kegiatan usaha perusahaan agar
mampu bersaing dan berkembang secara berkelanjutan di industri konstruksi

nasional maupun internasional (wikabeton.co.id).

4.1.3 Kegiatan Usaha Perusahaan

PT Wijaya Karya Beton Tbk bergerak di bidang produksi beton pracetak,
jasa konstruksi, serta jasa engineering yang berkaitan dengan industri konstruksi.
Produk utama perusahaan meliputi tiang pancang, girder jembatan, bantalan rel
kereta api, dinding panel, dan berbagai produk beton lainnya yang digunakan
dalam proyek infrastruktur nasional.

Selain memproduksi beton pracetak, perusahaan juga menyediakan jasa
instalasi dan konstruksi untuk mendukung berbagai proyek pembangunan di
Indonesia. Menurut laporan tahunan perusahaan, kegiatan usaha PT Wijaya Karya
Beton Tbk berfokus pada pengembangan bisnis yang berkelanjutan melalui
peningkatan kualitas produk, efisiensi operasional, dan inovasi teknologi di

bidang beton pracetak (wikabeton.co.id).

4.2  Laporan Keuangan Perusahaan
Laporan keuangan merupakan sumber informasi yang digunakan untuk
mengetahui kondisi dan perkembangan keuangan perusahaan dalam suatu periode

tertentu. Menurut Kasmir (2019), laporan keuangan adalah laporan yang
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menunjukkan kondisi keuangan perusahaan pada saat ini atau dalam periode
tertentu yang menggambarkan posisi keuangan serta hasil usaha perusahaan.
Laporan keuangan digunakan sebagai alat untuk menilai kinerja perusahaan dan
membantu pihak-pihak yang berkepentingan dalam pengambilan keputusan
ekonomi.

Dalam penelitian ini, laporan keuangan PT Wijaya Karya Beton Tbk
digunakan sebagai dasar dalam melakukan analisis rasio keuangan yang terdiri
dari rasio likuiditas, solvabilitas, dan profitabilitas. Data laporan keuangan yang
digunakan berupa laporan posisi keuangan (neraca) dan laporan laba rugi
perusahaan periode 2020-2023 yang diperoleh dari situs resmi perusahaan dan
Bursa Efek Indonesia (BEI). Adapun penyajian laporan keuangan perusahaan

dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4. 1 Laporan Keuangan PT Wijaya Karya Beton Tbhk (2020 —2023)

No Nama Akun 2020 2021 2022 2023

Kas dan

1 1.538.311.584.458 | 407.214.592.020
Setara Kas 1.542.217.223.256 | 1.738.917.107.151

2 Persediaan 793.744.013.430 1.002.846.037.751 1.072.998.763.935 960.330.205.362

3 Aset Lancar 5248.208.303.785 | 5.493.814.196.175 6.149.560.721.473 | 4.384.893.375.262

4 Total Aset 8.509.017.299.594 | 8.928.183.492.920 9.447.528.704.261 | 7.631.670.664.176
Hutang

5 5.472.902.652.071 | 3.727.677.856.740
Lancar 470.662.058.979 4.938.393.406.640

6 Total Hutang 5.118.444.300.470 | 5.480.299.148.683 5.809.708.177.850 | 4.005.560.677.656

7 Total Ekuitas 3.390.572.999.124 | 3.447.884.344.237 3.637.820.526.411 | 3.626.109.986.520

8 Laba Bersih 171.060.047.099 19.816.764.969

123.147.079.420

81.433.957.569

Sumber: Data diolah oleh penulis




4.3

Analisis Laporan Keuangan

4.3.1 Hasil Perhitungan Rasio Likuiditas

4.3.1.1 Current Ratio (Rasio Lancar)
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Mengukur kemampuan melunasi kewajiban jangka pendek dengan seluruh

aset lancar. Adapun rumus Current Ratio, yaitu:

Current Asset

Current Ratio =

Current Liabilities

2020 — 5.248.208.303.785
"~ 4.706.620.585.979

= 1,115

5.493.814.196.175

2021 = 4.938.393.406.640

=1,112

2027 — 6.149.560.721.473
"~ 5.472.902.652.071

=1,123

_ 4.384.893.375.262
"~ 3.727.677.856.740

2023

=1,176

Tabel 4. 2 Hasil Perhitungan Rasio Lancar

Keterangan

2020

2021

2022

2023

Aset Lancar

5.248.208.303.785

5.493.814.196.175

6.149.560.721.473

4.384.893.375.262

Hutang Lancar

4.706.620.585.979

4.938.393.406.640

5.472.902.652.071

3.727.677.856.740

Rasio Lancar

1,115069339

1,112469936

1,123637878

1,176306951

Rasio Lancar

- 1,11 Kali 1,11 Kali 1,12 Kali 1,18 Kali
(Kali)
Standard Industri 2 kali 2 kali 2 kali 2 kali
Kesimpulan Kurang Baik Kurang Baik Kurang Baik Kurang Baik

Sumber: Data diolah oleh penulis
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Berdasarkan hasil perhitungan, Current Ratio PT Wijaya Karya Beton Tbk
tahun 2020 sebesar 1,11 kali, tahun 2021 sebesar 1,11 kali, tahun 2022 sebesar
1,12 kali, dan tahun 2023 meningkat menjadi 1,18 kali. Nilai Current Ratio
selama periode penelitian menunjukkan adanya peningkatan meskipun relatif
kecil.

Namun demikian, nilai Current Ratio perusahaan masih berada di bawah
standar industri sebesar 2 kali. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa kemampuan
perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka pendeknya masih tergolong
kurang baik karena jumlah aset lancar yang dimiliki belum mampu memberikan
tingkat keamanan yang optimal terhadap utang lancar perusahaan. Meskipun
perusahaan masih mampu menutupi kewajiban lancarnya, tingkat likuiditas
perusahaan masih berada pada kondisi yang kurang stabil.

Peningkatan Current Ratio pada tahun 2023 menunjukkan adanya
perbaikan kemampuan perusahaan dalam mengelola aset lancar dan kewajiban
lancarnya. Akan tetapi, karena nilainya masih berada di bawah standar industri,
maka kondisi likuiditas perusahaan secara keseluruhan masih dikategorikan
kurang baik. Hal ini mengindikasikan bahwa perusahaan perlu meningkatkan
efektivitas pengelolaan aset lancar agar kemampuan dalam memenuhi kewajiban

jangka pendek menjadi lebih optimal.



4.3.1.2 Quick Ratio (Rasio Cepat)
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Menilai kemampuan membayar kewajiban jangka pendek tanpa
memperhitungkan persediaan. Adapun rumus Quick Ratio, yaitu:
Buick Rt Current Asset — Inventory
ek atio = Current Liabilities
2020 = 5.248.208.303.785 — 793.744.013.430
B 4.706.620.585.979
= 0,95 Kali
2021 = 5.493.814.196.175 — 1.002.846.037.751
B 4.938.393.406.640
= 0,91 Kali
2023 = 6.149.560.721.473 — 1.072.998.763.935
B 5.472.902.652.071
= 0,93 Kali
2023 — 4.384.893.375.262 — 960.330.205.362
Bl 3.727.677.856.740
= 0,92 Kali
Tabel 4. 3 Hasil Perhitungan Rasio Cepat
Keterangan 2020 2021 2022 2023

Aset Lancar

5.248.208.303.785

5.493.814.196.175

6.149.560.721.473

4.384.893.375.262

Persediaan

793.744.013.430

1.002.846.037.751

1.072.998.763.935

960.330.205.362

Hutang Lancar

4.706.620.585.979

4.938.393.406.640

5.472.902.652.071

3.727.677.856.740

Rasio Lancar 0,946425192 0,909398622 0,927581264 0,918685386

Raszf(;?)”car 0,95 Kali 0,91 Kali 0,93 Kali 0,92 Kali
Standard 15 kali 1.5 kali 1.5 kali 1.5 kali
Industri

Kesimpulan Kurang Baik Kurang Baik Kurang Baik Kurang Baik

Sumber: Data diolah oleh penulis
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Berdasarkan hasil perhitungan, Quick Ratio PT Wijaya Karya Beton Tbk
tahun 2020 sebesar 0,95 kali, tahun 2021 sebesar 0,91 kali, tahun 2022 sebesar
0,93 kali, dan tahun 2023 sebesar 0,92 kali.

Nilai Quick Ratio perusahaan selama periode penelitian berada di bawah
standar industri sebesar 1,5 kali. Hal tersebut menunjukkan bahwa kemampuan
perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka pendek menggunakan aset lancar
selain persediaan masih kurang baik. Rendahnya nilai Quick Ratio
mengindikasikan bahwa perusahaan masih cukup bergantung pada persediaan
dalam memenuhi kewajiban lancarnya.

Selain itu, nilai Quick Ratio yang cenderung berfluktuasi menunjukkan
bahwa perusahaan belum mampu menjaga kestabilan aset lancar yang paling
likuid dibandingkan dengan jumlah kewajiban lancarnya. Kondisi ini dapat
menimbulkan risiko likuiditas apabila perusahaan mengalami penurunan
penjualan atau keterlambatan pencairan piutang. Oleh karena itu, perusahaan perlu
meningkatkan pengelolaan kas dan piutang agar kemampuan membayar

kewajiban jangka pendek menjadi lebih baik.

4.3.1.3 Cash Ratio (Rasio Kas)

Menilai kemampuan perusahaan melunasi kewajiban dengan kas dan
setara kas. Adapun rumus Cash Ratio, yaitu:

Cash + Cash Equivalent

Cash Ratio =
Current Liabilities
1.542.217.223.256

2020 = = 06.620.585.979

=33%



2021

2022 =

2023

1.738.917.107.151

~ 4.938.393.406.640
=35%

1.538.311.584.458

5.472.902.652.071
= 28%

407.214.592.020

~ 3.727.677.856.740

=11%

Tabel 4. 4 Hasil Perhitungan Rasio Kas
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Keterangan

2020

2021

2022

2023

Kas dan Setara Kas

1.542.217.223.256

1.738.917.107.151

1.538.311.584.458

407.214.592.020

Hutang Lancar

4.706.620.585.979

4.938.393.406.640

5.472.902.652.071

3.727.677.856.740

Rasio Lancar 0,327669757 0,352122029 0,281077827 0,109240822
Rasio Lancar (Kali) 33% 35% 28% 11%
Standard Industri 50% 50% 50% 50%

Kesimpulan Kurang Baik Kurang Baik Kurang Baik Kurang Baik

Sumber: Data diolah oleh penulis

Berdasarkan hasil perhitungan, Cash Ratio PT Wijaya Karya Beton Tbk

tahun 2020 sebesar 33%, tahun 2021 sebesar 35%, tahun 2022 menurun menjadi

28%, dan tahun 2023 kembali menurun menjadi 11%.

Nilai Cash Ratio perusahaan selama periode penelitian berada di bawah

standar industri sebesar 50%. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa kemampuan

perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka pendek menggunakan kas yang

tersedia masih tergolong rendah. Penurunan Cash Ratio yang cukup signifikan

pada tahun 2023 menunjukkan bahwa jumlah kas dan setara kas perusahaan




43

mengalami penurunan yang cukup besar dibandingkan dengan kewajiban
lancarnya.

Rendahnya Cash Ratio mengindikasikan bahwa perusahaan memiliki
keterbatasan kas untuk memenuhi kewajiban jangka pendek secara langsung tanpa
mengandalkan pencairan aset lancar lainnya. Kondisi ini dapat memengaruhi
tingkat likuiditas perusahaan apabila perusahaan menghadapi kewajiban yang
harus segera dibayarkan. Oleh karena itu, perusahaan perlu meningkatkan
pengelolaan arus kas serta menjaga kestabilan kas dan setara kas agar kondisi

likuiditas perusahaan menjadi lebih baik.

4.3.2 Hasil Perhitungan Rasio Solvabilitas

4.3.2.1 Debt to Asset Ratio (DAR)
Hubungan antara pengukuran bahwa perbandingan antara semua utang dan

semua asset yang ada memberikan. Adapun rumus Debt to Asset Ratio, yaitu:

Total Utang

S Total Aset

5.118.444.300.470

2020 =
8.509.017.299.594
=60%
5.480.299.148.683
2021 =
8.928.183.492.920
=61%
5.809.708.177.850
2022

~ 9.447.528.704.261

=61%
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4.005.560.677.656

2023 =
7.631.670.664.176
=52%
Tabel 4. 5 Hasil Perhitungan Debt to Asset Ratio
Keterangan 2020 2021 2022 2023
Total Hutang
5.118.444.300.470 | 5.480.299.148.683 5.809.708.177.850 | 4.005.560.677.656
Total Aset 8.509.017.299.594 | 8.928.183.492.920 | 9.447.528.704.261 | 7.631.670.664.176
Rasio Lancar 0,601531777 0,613820174 0,61494475 0,524860264
Ras;f(;?)”car 60% 61% 61% 5206
Standard Industri 35% 35% 35% 35%
Kesimpulan Kurang Baik Kurang Baik Kurang Baik Kurang Baik

Sumber: Data diolah oleh penulis

Berdasarkan hasil perhitungan, nilai DAR PT Wijaya Karya Beton Tbk
tahun 2020 sebesar 60%, tahun 2021 sebesar 61%, tahun 2022 sebesar 61%, dan
tahun 2023 mengalami penurunan menjadi 52%.

Nilai DAR perusahaan selama periode penelitian berada di atas standar
industri sebesar 35%. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa sebagian besar aset
perusahaan dibiayai oleh utang sehingga tingkat ketergantungan perusahaan
terhadap sumber pendanaan dari pihak luar masih cukup tinggi. Tingginya nilai
DAR mengindikasikan bahwa risiko keuangan perusahaan juga relatif tinggi
karena perusahaan memiliki beban kewajiban yang cukup besar.

Meskipun pada tahun 2023 nilai DAR mengalami penurunan menjadi
52%, nilai tersebut masih berada di atas standar industri sehingga kondisi
solvabilitas perusahaan masih dikategorikan kurang baik. Penurunan rasio pada
tahun 2023 menunjukkan adanya perbaikan dalam pengelolaan total utang dan

aset perusahaan. Namun demikian, perusahaan masih perlu meningkatkan
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proporsi aset yang dibiayai oleh modal sendiri agar tingkat risiko keuangan

perusahaan dapat ditekan dan kondisi solvabilitas menjadi lebih baik.

4.3.2.2 Debt to Equity Ratio (DER)

Rasio ini adalah perbandingan antara total modal dan utang keseluruhan.

Adapun rumus Debt to Equity Ratio, yaitu:

Total Utang

DER =

Total Ekuitas

5.118.444.300.470
2020 =

3.390.572.999.124
=151%

5.480.299.148.683
2021 =

" 3.447.884.344.237

=159
5.809.708.177.850

2022 =
3.637.820.526.41

=160%

4.005.560.677.656
2023 =

"~ 3.626.109.986.520

=110%

Tabel 4. 6 Hasil Perhitungan Debt to Asset Ratio

Keterangan

2020

2021

2022

2023

Total Hutang

5.118.444.300.470

5.480.299.148.683

5.809.708.177.850

4.005.560.677.656

Total Ekuitas

3.390.572.999.124

3.447.884.344.237

3.637.820.526.411

3.626.109.986.520

Rasio Lancar

1,509610412

1,589467221

1,597029907

1,10464401

Rasio Lancar
(Kali)

151%

159%

160%

110%

Standard Industri

90%

90%

90%

90%
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Kesimpulan Kurang Baik Kurang Baik Kurang Baik Kurang Baik

Sumber: Data diolah oleh penulis

Berdasarkan hasil perhitungan, nilai DER PT Wijaya Karya Beton Tbk
tahun 2020 sebesar 151%, tahun 2021 sebesar 159%, tahun 2022 sebesar 160%,
dan tahun 2023 mengalami penurunan menjadi 110%.

Nilai DER perusahaan selama periode penelitian berada di atas standar
industri sebesar 90%. Hal tersebut menunjukkan bahwa jumlah utang perusahaan
lebih besar dibandingkan modal yang dimiliki perusahaan. Tingginya nilai DER
mengindikasikan bahwa perusahaan memiliki tingkat ketergantungan yang tinggi
terhadap penggunaan utang dalam membiayai kegiatan operasional maupun
investasi perusahaan.

Pada tahun 2022, nilai DER mencapai angka tertinggi yaitu sebesar 160%,
yang menunjukkan bahwa setiap Rpl modal perusahaan digunakan untuk
menjamin Rp1,60 total utang perusahaan. Meskipun pada tahun 2023 nilai DER
mengalami penurunan menjadi 110%, kondisi tersebut masih berada di atas
standar industri sehingga solvabilitas perusahaan masih dikategorikan buruk.
Kondisi ini menunjukkan bahwa perusahaan perlu meningkatkan modal sendiri
dan mengurangi tingkat penggunaan utang agar struktur modal perusahaan

menjadi lebih sehat dan risiko keuangan perusahaan dapat diminimalkan.

4.3.3 Hasil Perhitungan Rasio Profitabilitas
4.3.3.1 Return on Asset (ROA)
Menilai kemampuan aset menghasilkan laba bersih. Adapun rumus Return

on Asset, yaitu:
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Laba Bersih
ROA=——x 100%
Total Aset

123.147.079.420

2020 =
8.509.017.299.594
= 1,45%
81.433.957.569
2021 =
8.928.183.492.920
=1%
171.060.047.099
2022 =
9.447.528.704.261
= 2%
19.816.764.969
2023 =
7.631.670.664.176
=0,26%
Tabel 4. 7 Hasil Perhitungan Return on Asset
Keterangan 2020 2021 2022 2023
Laba Bersih 123.147.079.420 | 81.433.957.569 | 171.060.047.099 | 19.816.764.969
Total Aset 8.509.017.299.594 | 8.928.183.492.920 | 9.447.528.704.261 | 7.631.670.664.176
Rasio Lancar 0,014472538 0,009121 0,018106327 0,002596648
Raszf(;?)”car 1,45% 1% 20% 0,26%
Standard 30% 30% 30% 30%
Industri
Kesimpulan Kurang Baik Kurang Baik Kurang Baik Kurang Baik

Sumber: Data diolah oleh penulis

Berdasarkan hasil perhitungan, nilai ROA PT Wijaya Karya Beton Tbk
tahun 2020 sebesar 1,45%, tahun 2021 sebesar 1%, tahun 2022 meningkat

menjadi 2%, dan tahun 2023 menurun menjadi 0,26%.
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Nilai ROA perusahaan selama periode penelitian berada jauh di bawah
standar industri sebesar 30%. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa kemampuan
perusahaan dalam menghasilkan laba dari total aset yang dimiliki masih tergolong
rendah. Rendahnya nilai ROA mengindikasikan bahwa aset perusahaan belum
dimanfaatkan secara optimal untuk menghasilkan keuntungan perusahaan.

Pada tahun 2022, nilai ROA mengalami peningkatan menjadi 2% yang
menunjukkan adanya peningkatan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan
laba. Namun demikian, pada tahun 2023 nilai ROA kembali mengalami
penurunan yang cukup signifikan menjadi 0,26%. Penurunan tersebut
menunjukkan bahwa laba bersih perusahaan mengalami penurunan dibandingkan
total aset yang dimiliki perusahaan. Oleh karena itu, kondisi profitabilitas
perusahaan berdasarkan ROA selama periode penelitian masih dikategorikan

buruk.

4.3.3.2 Return on Equity (ROE)

Rasio ini melihat kapasitas perusahaan untuk mempertahankan berapa
banyak modal yang dibutuhkan untuk mencapai laba bersih. Adapun rumus

Return on Equity, yaitu:

_ Laba Bersih
" Total Ekuitas

ROE X 100%

123.147.079.420
3.390.572.999.124

=3,60%

2020 =
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81.433.957.569
2021 =
3.447.884.344.237
=2,30%
171.060.047.099
2022 =
3.637.820.526.411
=4,70%
19.816.764.969
2023 =
3.626.109.986.520
=0,50%
Tabel 4. 8 Hasil Perhitungan Return onEquity
Keterangan 2020 2021 2022 2023
Laba Bersih

123.147.079.420

81.433.957.569

171.060.047.099

19.816.764.969

Total Ekuitas

3.390.572.999.124

3.447.884.344.237

3.637.820.526.411

3.626.109.986.520

Rasio Lancar 0,036320433 0,023618529 0,047022674 0,00546502

Raszf(;?)”car 3,60% 2.30% 4.70% 0,50%
Standard 40% 40% 40% 40%
Industri

Kesimpulan Kurang Baik Kurang Baik Kurang Baik Kurang Baik

Sumber: Data diolah oleh penulis

Rasio ini menunjukkan tingkat efektivitas perusahaan dalam mengelola

modal sendiri untuk menghasilkan keuntungan. Berdasarkan hasil perhitungan,

nilai ROE PT Wijaya Karya Beton Tbk tahun 2020 sebesar 3,60%, tahun 2021

sebesar 2,30%, tahun 2022 meningkat menjadi 4,70%, dan tahun 2023 menurun

menjadi 0,50%.

Nilai ROE perusahaan selama periode penelitian berada di bawah standar

industri sebesar 40%. Hal tersebut menunjukkan bahwa kemampuan perusahaan

dalam menghasilkan laba dari modal yang dimiliki masih rendah. Rendahnya nilai
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ROE mengindikasikan bahwa perusahaan belum mampu memanfaatkan modal
sendiri secara efektif untuk memperoleh keuntungan yang optimal.

Peningkatan nilai ROE pada tahun 2022 menunjukkan adanya perbaikan
kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba bersih terhadap modal yang
dimiliki. Akan tetapi, pada tahun 2023 nilai ROE kembali mengalami penurunan
yang cukup drastis menjadi 0,50%. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa laba
bersih perusahaan mengalami penurunan yang signifikan sehingga tingkat
pengembalian terhadap modal perusahaan menjadi semakin rendah. Oleh karena
itu, kondisi profitabilitas perusahaan berdasarkan ROE selama periode penelitian

masih berada dalam kategori buruk.
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BAB YV

KESIMPULAN DAN SARAN

51 Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai analisis rasio
likuiditas, solvabilitas, dan profitabilitas dalam menilai kinerja keuangan PT
Wijaya Karya Beton Tbk periode 2020-2023, maka dapat diperoleh kesimpulan
sebagai berikut:
1. Berdasarkan hasil analisis rasio likuiditas yang diukur menggunakan
Current Ratio, Quick Ratio, dan Cash Ratio, kondisi likuiditas PT Wijaya
Karya Beton Tbk selama periode 2020-2023 berada dalam kategori
kurang baik. Current Ratio perusahaan mengalami peningkatan dari 1,11
kali pada tahun 2020 menjadi 1,18 kali pada tahun 2023, namun masih
berada di bawah standar industri sebesar 2 kali. Quick Ratio perusahaan
juga berada di bawah standar industri sebesar 1,5 kali dengan nilai rata-
rata di bawah 1 kali. Selain itu, Cash Ratio perusahaan menunjukkan
kondisi yang rendah dan cenderung mengalami penurunan hingga
mencapai 11% pada tahun 2023. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa
kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka pendeknya
masih belum optimal.
2. Berdasarkan hasil analisis rasio solvabilitas yang diukur menggunakan
Debt to Asset Ratio (DAR) dan Debt to Equity Ratio (DER), kondisi
solvabilitas PT Wijaya Karya Beton Tbk selama periode 2020-2023

berada dalam kategori kurang baik. Nilai DAR perusahaan berada pada
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kisaran 52%-61%, lebih tinggi dibandingkan standar industri sebesar 35%.
Sedangkan nilai DER perusahaan berada pada kisaran 110%-160%, lebih
tinggi dibandingkan standar industri sebesar 90%. Kondisi tersebut
menunjukkan bahwa perusahaan masih memiliki tingkat ketergantungan
yang cukup tinggi terhadap penggunaan utang dalam membiayai aset dan
kegiatan operasional perusahaan sehingga risiko keuangan perusahaan
relatif tinggi.

Berdasarkan hasil analisis rasio profitabilitas yang diukur menggunakan
Return on Asset (ROA) dan Return on Equity (ROE), kondisi profitabilitas
PT Wijaya Karya Beton Tbk selama periode 2020-2023 berada dalam
kategori buruk. Nilai ROA perusahaan berada pada kisaran 0,26%—2%,
sedangkan nilai ROE berada pada kisaran 0,50%—4,70%. Nilai tersebut
masih berada di bawah standar industri yang telah ditetapkan. Kondisi
tersebut  menunjukkan bahwa kemampuan perusahaan dalam
menghasilkan laba dari aset dan modal yang dimiliki masih belum optimal
sehingga tingkat efektivitas perusahaan dalam menghasilkan keuntungan
masih tergolong rendah.

Secara keseluruhan, kinerja keuangan PT Wijaya Karya Beton Tbk periode
2020-2023 berdasarkan rasio likuiditas, solvabilitas, dan profitabilitas
menunjukkan kondisi yang kurang baik. Perusahaan masih mengalami
kelemahan dalam memenuhi kewajiban jangka pendek, memiliki tingkat
penggunaan utang yang cukup tinggi, serta belum mampu menghasilkan

laba secara optimal. Oleh karena itu, perusahaan perlu melakukan
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perbaikan dalam pengelolaan aset, pengendalian utang, serta peningkatan
efektivitas operasional perusahaan agar kondisi kinerja keuangan

perusahaan menjadi lebih baik di masa mendatang.

Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka penulis

memberikan beberapa saran sebagai berikut:

1. Bagi Perusahaan: PT Wijaya Karya Beton Tbk diharapkan dapat

meningkatkan pengelolaan keuangan perusahaan, khususnya dalam
pengelolaan aset lancar dan pengendalian utang agar kondisi likuiditas dan
solvabilitas perusahaan menjadi lebih baik. Selain itu, perusahaan juga
perlu meningkatkan efektivitas penggunaan aset dan modal untuk
meningkatkan laba perusahaan sehingga tingkat profitabilitas perusahaan
dapat meningkat sesuai standar industri.

Bagi Investor: Investor diharapkan dapat menjadikan hasil analisis rasio
keuangan sebagai bahan pertimbangan sebelum melakukan investasi pada
perusahaan. Kondisi likuiditas, solvabilitas, dan profitabilitas perusahaan
perlu diperhatikan karena dapat menggambarkan tingkat kesehatan dan

risiko keuangan perusahaan dalam menjalankan kegiatan operasionalnya.
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LAPORAN KEUANGAN PT WIJAYA KARYA BETON TBK.

PTWIJAYA KARYA BETON Thk

DAN ENTITAS ANAK

LAPORAN POSISI KEUANGAN

KONSOLIDASIAN

PERIODE 2020 — 2023

Tanggal 31 Desember 2021 dan 2020
(Dalam Rupiah Penuh, kecuall dinyatakan lain)

ASET

ASET LANCAR
Kas dan Setara Kas

Piutang Usaha - Bersih
Pinak Berelasi
Pihak Ketiga
Piutang Retensi - Bersin
Pinak Berelasi
Pihak Ketiga
Piutang yang Belum Ditagih - Bersih
Pihak Berelasi
Pinak Kefiga
Tagihan Bruto Pember Kerja - Bersih
Pihak Berelasi
Pihak Ketiga
Piutang Lain-Lain
Paiak Dibayar di Muka
Persadiaan
Uang Muka
Biaya Dibayar di Muka
Proyek Dalam Pelaksanaan

Jumlah Aset Lancar

ASET TIDAK LANCAR
Aset Pajak Tangguhan

Investasi pada Enlitas Asosiasi
Investasi Ventura Bersama
Prapert Inveslasi

Aset Hak Guna - Bersh

Asel Telap - Bersh

Investasi Jangka Panjang Lainnya
Aset Tidak Lancar Lainnya

Jumlah Aset Tidak Lancar
JUMLAH ASET

PT WIJAYA KARYA BETON Thk

AND SUBSIDIARIES
CONSOLIDATED STATEMENTS OF
FINANCIAL POSITION

As of December 31, 2021 and 2020

(In Full Rupiah, unless otherwise stated)

Catatan/ 02 2020
Notes Rp Rp
ASSETS
CURRENT ASSETS
§ 1738017107151 1542217 223 256 Cash and Cash Equivalents
Trade Receivables - Net
6,3 460,045,938,081 413057 90,355 Related Parfies
b 46,947 265,358 219680373 484 Third Parties
Retention Receivable - Nef
6o 12,083,737 887 3,82,682.980 Related Parfies
6o 53 250 454,565 #1,553,308 002 Third Parties
Accrued Income - Net
1% 1017089108017 1,021,594,171 264 Related Parfies
1 242 546 681,237 285379476812 Third Parties
Gross Amount Dug From Custormer - Net
8,39 22345811783 12498198 506 Related Parfies
§ 19494 476,138 185,960,369 254 Third Parties
g 25451 444 228 18,740,120 445 Other Receivables
3a 253 985,912 660 422764 882 758 Prepaid Tares
10 1,002 846,037 751 793744013430 Inventories
11 10,561437 584 1770476,755 Advances
12 160,308.626.211 176,042,085,336 Prepaid Expenses
13 £7.981.135,524 63.376,220,049 Praject On Progress
5493,814.196,176  5,248,208.,303,785 Total Current Assets
NON - CURRENT ASSETS
pATH 32006,669,957 26833822 238 Deferred Tax Assets
14 35,898,736,959 3,391,081 882 Investment in Associales
15a 7613653914 12065,081,549 Investments in Joint Ventures
1 125,806,191 448 1,544 418,000 Investment Propery
11 57963000237 146,328,084 266 Rightof-Use Assets - Net
18 3152880015230 2952492507 874 Fixed Assets - Net
19a 3 192,000,000 9,153,000000 Other Long Tam Investment
19b 14,000,000,000 - Qther Non- Current Assets
3434,369.296,745  3,260,808,995,809 Total Non - Current Assefs
5,020,183,492920  ,509,017,299,584 TOTAL ASSETS

et m————
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PTWIJAYA KARYA BETON Tbk

DAN ENTITAS ANAK

LAPORAN POSISI KEUANGAN
KONSOLIDASIAN (Lanjutan)

Tanggal 31 Desember 2021 dan 2020

(Dalam Rupiah Penuh, kecuali dinyatakan [ain)

PT WIJAYA KARYA BETON Tbk

AND SUBSIDIARIES

CONSOLIDATED STATEMENTS OF
FINANCIAL POSITION (Continued)
As of Dacember 31, 2021 and 2020

(In Full Rupiah, unless otherwise stated)

Catatan/ 2021 2020°)
Notes Rp Rp
LIABILITAS DAN EKUITAS LIABILITIES AND EQUITY
LIABILITAS JANGKA PENDEK CURRENT LIABILITIES
Pinjaman Jangka Pendek bl £76 288 261 215 484 190,633 928 Short-Term Loan
Utang Usaha Trade Payables
Pihak Berelasl 2% 1087295531658 1,282,695,761 481 Related Parfies
Pihak Ketiga n 1320163330268 1,314 668 962,110 Third Parties
Utang Pajak b 63307 634,810 50,617 644 147 Tares Payable
Uang Muka Dani Pelanggan b) 146,783,768 421 181,621,632,942 Advances From Cuslomers
Pendapatan Diterima di Muka bi] 65580418 922 40,193,216,372 Uneamed Revenues
Beban Akrual % 1200424561853 1.254,006,182.137 Accrued Expenses
Utang Lain-lain n 887,118,204 4432841183 QOther Payables
Bagian Jangka Pendek dari Current Portion of
Utang Jangka Panjang: Long-term Loan:
Pinjaman Bank i 45,000,000,000 - Bank Loan
Liablltas Sewa il 14,662 746,199 44183,711,079 Lease Liabillies
Jurlah Liabilitas Jangka Pandek 4938303406640  4,706,620,585,979 Total Current Liabilitias
LIABILITAS JANGKA PANJANG NON-CURRENT LIABILITIES
Utang Jangka Panfang, setelah Long-term Loan,
dikurang bagian jangka pendak Net of current portion
Pinjarnan Bank i 457 000,000,000 380,000,000, 000 Bank Loan
Liabilitas Sewa il 50000221837 112,368 147 Lease Liabillties
mbalan Pascakera b} 27 436,881,810 23636,945,033 Post-Employement Benafits
Utang Ventura Bersama 15b 7 468,638 296 7474 401,311 Joln! Venture Payables
Jumlah Utang Jangka Panjang 541,905,742,043 411,823,714 491 Total Nen-current Liabilities
JUMLAH LIABILITAS 5480299148683 _ 5.118.444,300470 TOTAL LIABILITIES
EKUITAS EQUITY
EKUITAS YANG DIATRIBUSIKAN EQUITY ATTRIBUTABLE TO OWNERS
KEPADA PEMILIK ENTITAS INDUK OF THE PARENT ENTITY
Modal Saham Capfal Share
Modal Dasar 26.680.000.000 saham, Authorized Capital 26,680,000,000 share,
modal  ditempatkan  dan  disetor parvalue of Ro100 per share.
8.115.466.600 saham. Jssued and paid up 8,715 466,600 shares.
Nilal nominal Rg100 per saham. H 871 546,660,000 871,546,660,000
Tambahan Madal Disstor 2 484 633419 562 988 633 419,562 Aaatienal Palc-in Capital
Saldo Laba Retalned Eamings
Ditenitukan Penggunaannya k] 372 988,876,808 344 817 328522 Appropriated
Balum Ditentukan Penggunaannya kX] 1,150 287551421 1,119,116,376,301 Unapproprialed
Ekuitas yang Dapat Diatribusikan Equlty Attributable to Owners
kepada Pamillk Entitas Induk 1383456507791 3,324, 713,784,385 of the Parent Entity
Kepentingan Nonpengendall i 64427 836 446 i5,850.214 139 Non-Controling Inferest
JUMLAH EKUITAS JA47 884344237 3,390,572,999,124 TOTAL EQUITY
JUMLAH LIABILITAS DAN EKUITAS 8328183492920 _ 8,60,017,299,594 TOTAL LIABILITIES AND EQUITY
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PT WIJAYA KARYA BETON Thk

AND SUBSIDIARIES

CONSOLIDATED STATEMENTS OF PROFIT OR
LOSS AND OTHER COMPREHENSIVE INCOME
Forthe Years Ended

Deoember 31, 2021 and 2020

(InFull Rupiah, Unless otherwise Statea)

Catatan/ 0 n
Notes Ry Ro

PENDAPATAN USAHA % A 2853243005 4.803,359.201 718 REVENUES
BEBAN POKOK PENDAPATAN % (A087433780.152) (4483 83346777 COST OF REVENUES
LABABRUTO 5MOABI651 309522944 941 GROSS PROFIT
BEBAN USAHA n OPERATING EXPENSES
Beban Umum dan Adminilras (107 773501003) (10T O03640)  Goneraland Adminishatve Expenses

Beban Pengembangan Bisis (3041400 41) (3,905,065,683) Businass Development Expenses

Beban Pemasaran (1,017 626.408) (783.140,379) Markefing Expenses

Jumiah Beban Usaha (HATSRGIA28Y) (128126 09300 Total Operating Expenses
LABA USAHA 112686,845.090 184,396 8350 OPERATING INCOME
PENGHASILAN (BEBAN) LAIN-LAIN OTHER INCOME (EXPENSES)
Beban Niai Instumen Keuangan o1 5m2.m 028 63 312070,546  Loss on Impaiment of Financial nstruments
Pendapalan Bunga 12,708,445,383 23,980,821 605 Intarst Income
Bagian alas Laba Enlas Asosiasl f 2507886 0m 3068478414 Share in Proft fom Associates
Bagian alas Rugi Pada Venlura Bersama 164,15 (M1522.8%8) (11,704.926,040) Share in Loss from Join Vonturas
Laba (Rug) Selish Kurs 53260857 (2987 760.613) Gain (Loss) on Foreign Exchange
Beban Pajk Fina (26610672080 (4568 544 400) Final Tax Expenses
Beban Bunge (67 741.301.489) (113.106,382.507) Infest Expanses
Perubahan Nl Asel Keuangan yang Diukur Changes on Financial Asels Measured
pada Nlai Wajar Melalu Laba Rugi 10 (5,961,000,000) (12266,000,00) 4l Fair Value trough Proft o Loss

Penghaslin (Beban) Lan Bersh (20,507 326,285 40,460,336,015 Others Income (Expanses)- Net
Jumiah Beban Lain-.ain (34.040.302,652)  (53,092,005070) Tofal Other Expenses
LABA SEBELUM PAJAK TOG6ST46 130,504 808,969 PROFIT BEFORE TAX
MANFAAT (BEBAN) PAJAK PENGHASILAN-BERSH 234 2787 414823 (7,367,730,549) INCOME TAX EXPENSE NET
LABA BERSIH TAHUN BERJALAN T4 NET INCOME FOR THE YEAR

1,433,957 569
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PT WIJAYA KARYA BETON Tbk

DAN ENTITAS ANAK

LAPORAN POSISI KEUANGAN
KONSOLIDASIAN (Lanjutan)

Pada Tanggal 31 Desember 2023 dan 2022
(Dalam Rupiah Penuh, kecuali dinyatakan lain)
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PT WIJAYA KARYA BETON Thbk

AND SUBSIDIARIES
CONSOLIDATED STATEMENTS OF
FINANCIAL POSITION (Continued)
As of December 31, 2023 and 2022

(In Full Rupiah, unless otherwise stated)

Catatan/ ] 2022°)
Notes Rp Rp
LIABILITAS DAN EKUITAS LIABILITIES AND EQUITY
LIABILITAS JANGKA PENDEK CURRENT LIABILITIES
Pinjaman Jangka Pendek 18 101,187.473,870 1,045,011,042,770 Short-Term Loan
Utang Usaha Trade Payablas
Pihak Berelasi 20 196,261,706,987 750.801,150.211 Related Partias
Pihak Ketiga 20 1,862 013,605,360 133241475721 Third Partias
Utang Pajak b 130.271,245,980 82 877,083,756 Taxes Payable
Uang Muka Dari Pelanggan 2 185,058,746, 433 120,348,584, 206 Advances From Customers
Pendapatan Diterima di Muka 3 230.912.547,770 160.202.766,428 Uneamed Revenuss
Beban Akrnual pi1 960,612,550 881 1,840 822 605,926 Accrued Expenses
Litang Lain-lain ] 2657, 715,230 270,133,301 (Other Payahlas
Bagian Jangka Pendek dari Current Portion of
Utang Jangka Panjang: Long-term Loan:
Pinjaman Bank n 40,000.000,000 70.000.000,000 Bank Loan
Liabilitas Sewa 18 7,004,264,220 33,636,619,103 Lease Lighitiss
Jumiah Liabilitas Jangka Pendek 3.727,677,856.740 5472.902.652,071 Total Current Liabilities
LIABILITAS JANGKA PANJANG NON-CURRENT LIABILITIES
Utang Jangka Panjang, setelah Long-term Loan,
dikurangi bagian jangka pendek Net of current portion
Pinjaman Bank il 235,000,000,000 275,000,000,000 Bank Loan
Liabilitas Sewa 18 6,831,950 B.250, 012,884 Lease Lighitiss
Ligbilitas Pajak Tangguhan e - 14,633,501,600 Deferred Tax Liabilifes
Liahilitas Imbalan Kerja 26 34.707.917,791 30,752.023,012 Empioyee Benefit Lisbiltias
Ltang Ventura Bersama 13hb 8,168,071,175 8,168,188, 184 Joint Venture Payables
Jumiah Utang Jangka Panjang 277 882,620,916 336,805,525,779 Total Non-current Liabilities
JUMLAH LIABILITAS 4,005,560,677,656 5,800,708,177,850 TOTAL LIABILITIES
EKUITAS EQuiTY
EKUITAS YANG DIATRIBUSIKAN EQUITY ATTRIBUTABLE TO OWNERS
KEPADA PEMILIK ENTITAS INDUK OF THE PARENT ENTITY
Modal Saham Capital Share
Modal Dasar 26.680.000.000 saham, Authonzed Capifal 26,680,000,000 share,
modal  diempatkan  dan  disetor Izsued and paid up 8,715,466,600 shares.
8.715.466.600 saham. par value of Ro100 per share.
Nilai nominal Rp100 per saham. 2 871.546,660,000 871.546,660,000
Tambahan Modal Disetor 30 9687.413,288 862 987 413,288,862 Additional Paid-in Capital
Saldo Laba Retained Eamings
Ditentukan Penggunaannya kil 372,088,876 808 372,088.876,808 Appropriated
Balum Ditentukan Penggunaannya k3| 1,200,172 585 006 1,206 548,326 370 Linappropriated
Ekuitas yang Dapat Diatribusikan Equity Attributable to Owners
kepada Pemilik Entitas Induk 3531,121,411,666 3,528,487,152,040 of the Parent Entity
Kepentingan Monpengendali 28 04,088,574,854 100,323,374,371 Mon-Controfling Inferest
JUMLAH EKUITAS 3,626,109,986,520 3,637.820,526,411 TOTAL EQUITY

JUMLAH LIABILITAS DAN EKUITAS 7631,670,664,176

*} Niraklasifikasi_lihat Catatan 45

9,447,528,704,261 TOTAL LIABILITIES AND EQUITY

*| Rerlassified_sas Ante 45



PTWIJAYA KARYA BETON Tbk

DAN ENTITAS ANAK

LAPORAN POSISI KEUANGAN
KONSOLIDASIAN

Pada Tanggal 31 Desember 2023 dan 2022
(Dalam Rupiah Penuh, kecuali dinyatakan lain)

PT WIJAYA KARYA BETON Thk

AND SUBSIDIARIES

CONSOLIDATED STATEMENTS OF

FINANCIAL POSITION

As of December 31, 2023 and 2022
(In Full Rupiah, unless otherwise stated)

Catatan/ 0B 2022
Notes Rp Rp

ASET
ASET LANCAR
Kas dan Setara Kas 4 407,214 582,020 1,538,311,584 458
Piutang Usaha - Bersih

Pihak Berelssi fa 533,726 022,022 310,854,892 366

Pihak Ketiga 5a 424,250,730 481 487 561,266 566
Piutang Retensi - Bersih

Pihak Berelssi 5b 16,045,490.246 10,652,249 444

Pihak Ketiga 5b 32747779834 21882272775
Piutang yang Belum Ditagih - Barsih

Pihak Berelssi 6 940,080 216 317 1,437,514,990 898

Pihak Ketiga 6 214 BET 412469 519,116,966 854
Tagihan Bruto Pemberi Kerja - Bersih

Pihak Berelasi 7 42740, 720 467 50.712.727 135

Pihak Ketiga 7 B4.433,600.339 110,485,764 841
Piutang Lain-Lain 8 18,861,836, 802 20,217 692,953
Pajak Dibayar di Muka 2a 236,072,104 889 201,883,072, 834
Persediaan 9 060,330,205 362 1,072,908, 763 835
Uang Muka 10 15,028,345,108 21,558 577 683
Biaya Dibayar di Muka 1 262,707 625,064 225,423,788 504
Proyek Dalam Pelaksanazn 12 103,886 865,852 111,285,.210,227
Jumiah Aset Lancar 4,384,893 375,262 6,149,560.721,473
ASET TIDAK LANCAR
Azet Pajak Tangguhan e 9,122 851,199 7332043 631
Investasi Ventura Bersama 138 3482754 466 6,864,068,080
Properti Investasi 14 188.062,776,000 187 621,045,755
Azat Hak Guna - Bersih 15 7,376,937 647 24808734 230
Azat Tetap - Bersh 16 3,003.465,305,734 3,045,751,181,074
Investasi Jangka Panjang Lainnya 17a 2.500,000,000 2,500,000,000
Azat Tidak Lancar Lainnya 17h 31,866,663 868 23,000,000,000
Jumiah Aset Tidak Lancar 3,246,777 288 914 3,297 867,982,788
JUMLAH ASET 7631,670,664,176 9,447,528.704 261

ASSETS

CURRENT ASSETS

Cash and Cash Equivalants

Trade Receivables - Net
Relafed Parties
Third Parties

Retention Receivabie - Net
Related Parties
Third Parties

Accrued Income - Net
Related Parties
Third Parties

(ross Amount Due From Customer - Net
Related Partis
Third Parties

(Other Receivables

Frepaid Taxez

Inventonzz

Advancez

Prepaid Expanzes

Project On Progress

Total Current Assets

NON - CURRENT ASSETS
Defemed Tax Assais
Investments in Joint Ventures
Investment Properties
Right-of-Use Assats - Net
Fived Assats - Nat

Other Lang Term Investment
Other Non- Current Assets

Total Non - Current Assets
TOTAL ASSETS
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PTWIJAYA KARYA BETON Thk
DANENTITAS ANAK

LAPORAN LABA RUGI DAN PENGHASILAN
KOMPREHENSIF LAIN KONSOLIDASIAN
Untuk Tahun-tahun yang Berakhir

Pada Tanggal 31 Desemoer 2023 dan 2022
(Dalam Rupiah Penuh, kecuaidinyatakan lan

PT WIJAYA KARYA BETON Tok

AND SUBSIDIARIES

CONSOLIDATED STATEMENTS OF PROFIT OR
LOSS AND OTHER COMPREHENSIVE INCOME

For The Years Ended
December 31 2023 and 2022

(In Full Rupiah, unless othenwise stefed)

Catatan) a uz

Notes Rp Rp
PENDAPATAN USAHA bS] 431052840 603,788,032 167
BEBAN POKOK PENDAPATAN U (SRZE08NT)  (3ABAER006LI))
LABABRUTO EHRIERET HIRHETHE]
BEBAN USAHA
Behan Umum dan Adminifasi i (127306432.131) (2163897
Bean Pengembangan Bisis & (3434 914 £38) (410,320,348
Behan Pemasaran ] (B36.2180) (104 720881)
Jumlah Beban Usha (131,877,565 862) (117,284 441 6]
LABA USAHA 191,342,190 361 390.063830718
PENGHASILAN (BEBAN) LAIN-LAN
Betan
il Insrumen Keuangan (28,236,548, 49) (6,568 964 555}
Pendapatan Bunga 461208232 TR T4
Bagian alas aba Entias Asosias - TT8.306,119
Bagian atas aba Rugi Paca Ventura Bersama 11 4,363 062,178 200364 298
Laba (Fugi) 3edsh Kure (282, 191.378) GIRTEATH
Behan Paja Firl (27471 580208 ({2410,178,863)
Behan Bunga (62,564 20 517) (85,356, 364,647)
Penutahen Nii Aset Keuangan yang Diukur
pata Niai Wajar Melali Laba Rug “ (3,102 000 000)
Behan Lan- Lan Bersih (3BT TH ) (33 456,102.675)
Jumlah Baban Lain-Lain (148,508,174 750) (180,367 438 520)
LABA SEBELLIM PAJAK 2553016211 240.506,092,1%
BEBAN PAJAK PENGHASILAN i (2301625124 (78,446 M45.087)
LABA BERSIH TAHUN BERJALAN 19,416,764 369 1T1,060,047,0%8

PENGHARI AN KDMPREHFNSIF | AIN

REVENUES
COST OF REVENUES
GROSS PROFIT

OPERATING EXPENSES
(seneral and Adminishafive Expenses
Busingss Development Expenses
Marketing Expanses

Totel Oparating Expenses
OPERATING INCOME

OTHER INCOME (EXPENSES)
Losson Impgiment
of Financial Instruments
Inferest ncome
Share in Proff fom Associafes
Share i Profitfom Joint Ventures
(sain (Lass) on Fareign Exchange
Final Tex Eipenses
Inferest Expanses
Changes on Financial Assefs Measured
at Fair Value through Proft or Loss
(thers Expensas- Nef

Total Other Expanses

PROFIT BEFORE TAX
INCOME TAX EXPENSE

NET INCOME FOR THE YEAR

(THER FNMPREHFNSIVE INFNUF
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